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ABSTRAK 

Sofia Arainti Nasution, 1602030005. “Efektivitas Model Pembelajaran Inside 

Outside Circle Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP 

Budi Agung Tp. 2020/2021”. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran Inside 

Outide Circle efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Budi Agung Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran Inside-Outide Circle efektif terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Budi Agung TP.2020/2021. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Budi Agung TP 

2020/2021. Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas, 

yaitu kelas VIII 3 yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas VIII 4 

yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen. Untuk kelas kontrol 

menggunakan metode ceramah dan kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran Inside Outide Circle. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes berbentuk essay yang sudah divalidkan sebanyak 5 soal yang 

digunakan untuk soal pre-test dan post-test. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

diperoleh nilai rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 43,8. Dan nilai rata-rata pre-

test kelas eksperimen adalah 44,2. Sedangkan nilai rata-rata Post-test kelas kontrol 

adalah 56. Dan nilai rata-rata Post-test kelas eksperimen adalah 80,8. ketuntasan 

hasil belajar matematika yang mendapat nilai kategori Tuntas pada kelas 

eksperimen berjumlah 23 dan yang tidak tuntas bejumlah 2 orang. Sedangkan 

nilai matematika  siswa yang mendapat nilai kategori Tuntas pada kelas kontrol 

berjumlah 2 orang dan yang tidak tuntas bejumlah 23 orang. Pada pengujian 

hipotesis nilai post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 

                             sehingga HO ditolak. Pada uji N Gain pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan uji N Gain pada kelas kontrol. Nilai Gain 

pada kelas eksperimen mencapai 0,6 dengan kategori sedang dan kelas kontrol 

mencapai 0,2 dengan kategori rendah. Nilai Gain pada kelas eksperimen 

mencapai 0,6 dengan kategori sedang dan kelas kontrol mencapai 0,2 dengan 

kategori rendah. Dengan demikian disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran inside-outside circle lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran inside-outside circle efektif dalam menigkatkan hasil belajar 

matematika siswa SMP Budi Agung TP. 2020/2021 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Inside Outside Circle, Hasil 

Belajar Matematika 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar matematika sangat penting dalam suatu proses belajar dan 

mengajar karena dapat mengukur perubahan kemampuan aspek kognitif, afektif 

maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti 

proses belajar mengajar Begitupun hasil belajar matematika, hal tersebut 

disebabkan karena matematika memiliki banyak manfaat dalam diri manusia, 

sebab cara berpikir matematika itu sistematis, melalui urutan-urutan yang teratur 

dan tertentu. Dengan belajar matematika, otak kita terbiasa untuk memecahkan 

masalah secara sistematis. Sehingga bila diterapkan dalam kehidupan nyata, kita 

bisa menyelesaikan setiap masalah dengan lebih teliti, cermat, tidak ceroboh dan 

dapat melatih cara berpikir yang lebih keras. 

Proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di SMP Budi Agung masih 

terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan. Siswa yang cenderung 

pasif dan guru yang hanya memberikan informasi serta model atau metode 

pembelajaran yang masih kurang efektif dalam proses pembelajaran akan 

mempunyai dampak bagi siswa. Dalam pembelajaran yang terpenting bukanlah 

pemindahan konsep dari seorang guru kepada siswanya melainkan bagaimana 

siswa tersebut memperoleh suatu konsep melalui kegiatan pembelajaran. Proses 

pembelajaran dapat diupayakan dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam 

setiap kegiatan pembelajaran yang berlangsung.  
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Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru di kelas. Dalam melakukan proses mengajar, guru harus 

dapat melihat kondisi siswa baik psikis maupun sosiologis karena hal tersebut 

akan berpengaruh saat KBM berlangsung. Hasil belajar siswa merupakan akibat 

yang dari kegiatan belajar yang dilakukannya, Hasil belajar siswa dapat dilihat 

dari kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

kemampuan siswa menerangkan materi kepada siswa lain, kemampuan siswa 

mendapatkan nilai ≥ rata-rata kelas dan kemampuan siswa mendapatkan nilai ≥ 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut perlu diterapkan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Model pembelajaran bukan semata-mata menyangkut kegiatan guru 

mengajar, tapi juga menitik beratkan pada aktifitas belajar siswa, serta tidak 

membuat guru aktif memberikan penjelasan saja, tetapi membantu siswa jika ada 

kesulitan belajar, membimbing diskusi dapat membantu kesimpulan yang benar. 

Keinginan siswa dalam belajar matematika akan timbul karena mereka merasa 

matematika dibutuhkan dalam kehidupan dan mereka merasa enjoy belajar 

matematika. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle . Model 

pembelajaran Inside Outside Circle dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk 

memberikan kesempatan pada siswa agar saling berdiskusi dan berbagi informasi 

pada saat yang bersamaan. Model pembelajaran ini diberi nama inside outside 
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circle, karena siswa membentuk dua lingkaran, siswa yang berada dilingkaran 

pertama menghadap keluar dan siswa yang berada diluar lingkaran pertama 

menghadap kedalam sehingga siswa tersebut saling berhadapan. Lingkaran yang 

berada di dalam disebut lingkaran kecil sedangkan lingkaran luar disebut dengan 

lingkaran besar. Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe IOC diharapkan 

dapat memberi suasana baru yang menarik dan menyenangkan dalam 

pembelajaran. Siswa dapat berdiskusi dan bekerja sama dengan siswa lain dalam 

kelompok. Dengan anggota kelompok yang dibentuk secara heterogen, 

diharapakan diskusi dalam kelompok dapat berlangsung secara efektif. 

Keunggulan model pembelajaran ini adalah adanya struktur yang jelas dan 

memungkinkan siswa untuk berbagi informasi dengan pasangan yang berbeda 

secara singkat dan teratur. Selain itu, model pembelajaran tipe Inside Outside 

Circle  memberikan banyak kesempatan pada siswa untuk mengolah informasi 

dan meningkatkan hasil belajarnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS MODEL 

PEMBELAJARAN INSIDE OUTSIDE CIRCLE TERHADAP HASIL 

BELAJAR SISWA SMP BUDI AGUNG TP. 2020/2021 ” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah   

kita dapat mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih terfokus pada guru sebagai sumber utama 

pengetahuan.  
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2. Rendahnya hasil belajar matematika siswa. 

3. Model atau metode pembelajaran yang digunakan masih kurang efektif. 

4. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu luasnya masalah yang dibahas dan 

kesalahanpemahaman peneliti ini, maka masalah yang dikaji dalam peneliti ini 

adalah : 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Inside-Outside 

Circle.. 

2. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa 

yang ditinjau dari ranah kognitif 

3. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas VIII SMP Budi Agung 

4. Materi yang dipakai dalam penelitiann ini adalah Pola Bilangan 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang diambil 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah model pembelajaran Inside-Outide Circle efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Budi 

Agung Tahun Pelajaran 2020/2021? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran Inside-Outide Circle 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Budi Agung Tahun Pelajaran 2020/2021. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Untuk  menambah  pengetahuan  dan  variasi  dalam  pembelajaran  

yang dilakukan di dalam kelas, sehingga siswa tidak merasa bosan dengan 

pembelajaran yang konvensional. 

2. Bagi Guru 

Memberikan  masukan  dalam  rangka  perbaikan  dan  peningkatan  

mutu pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika 

3. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi masukan untuk langkah pembelajaran ke depan agar 

lebih meningkatkan kemampuan guru dalam memperkaya variasi model 

pembelajaran yang dimilikinya. 

4. Bagi Peneliti 

 Memberikan gambaran pada peneliti tentang model pembelajaran 

Inside-Outide Circle dalam menghadapi peserta didik agar dapat 

meningkatkan kualitas diri sebagai calon guru yang profesional. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar 

Menurut Sardiman (dalam Muhamad Afandi, Evi Chamalah dan Oktarina 

Puspita Wardani 2013:1), “belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 

penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya”. Kegiatan belajar 

mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan. Guru atau 

tutorlah yang menciptakannya guna membelajarkan siswa atau peserta didik. 

Tutor yang mengajar dan peserta didik yang belajar. Perpaduan dan kedua unsur 

manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan sebagai 

mediumnya. Di sana semua komponen pengajaran diperankan secara optimal 

guna mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelum pangajaran 

dilaksanakan.  

Dalam kegiatan belajar mengajar harus terjadi komunikasi dua arah belajar 

mengajar akan terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Paradigma selama 

ini pembelajaran yang dilakukan hanya berpusat dengan guru (teacher center) 

sebagai sumber belajar, bukan berpusat pada siswa (student center) sehingga 

guru akan mendominasi proses pembelajaran di dalam kelas sedangkan siswanya 

hanya pasif. Peran guru sebagai seorang fasilitator belum terlihat dalam proses 

pembelajaran. Selayaknya guru harus mampu menguasai empat kompetensi 

dasar yang diharapkan akan terjalin komunikasi dua arah sehingga tujuan 
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pembelajaran dapat tercapai.antara guru dengan peserta didik agar suasana 

pembelajaran kondusif. Tidak lagi teacher center melainkan student center 

sehingga proses belajar mengajar akan terarah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Paradigma selama ini pembelajaran yang dilakukan hanya 

berpusat dengan guru (teacher center) sebagai sumber belajar, bukan berpusat 

pada siswa (student center) sehingga guru akan mendominasi proses 

pembelajaran di dalam kelas sedangkan siswanya hanya pasif. Peran guru 

sebagai seorang fasilitator belum terlihat dalam proses pembelajaran. 

Selayaknya guru harus mampu menguasai empat kompetensi dasar yang 

diharapkan akan terjalin komunikasi dua arah sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

Berdasarkan uraian di atas maka belajar merupakan interaksi antara guru 

dengan siswa yang dilakukan secara sadar, dan terencana baik di dalam maupun 

di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan siswa. 

2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut Slameto secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

dapat diklarifikasi menjadi dua faktor : faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor 

internal dapat di kelompokkan menjadi tiga yaitu faktor jasmani, faktor 

psikologis dan faktor kelelahan. 

a) Faktor jasmani meliputi faktor keehatan dan cacat tubuh 
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b) Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan kesiapan. 

c) Faktor kelelahan. 

Faktor kelelahan dibedakan menjadi dua, yaitu jasmani dan rohani. 

Kelelahan jasmani seperti lemah lunglai, sedangkan kelelahan rohani 

seperti adanya  kelesuan dan kebosanan. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor 

eksternal dapat di kelompokkan menjadi 3 yaitu : faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat. 

a) Faktor Keluarga 

Siswa akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang 

tua mendidik anaknya. Relasi antar anggota keluarga, suasana 

rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

b) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 

pengajaran, kualitas pengajaran, keadaan gedung, metode belajar 

siswa dengan tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat 
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Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi terkait dengan keadaan 

siswa dan masyarakat. 

Diantara faktor yang disebutkan diatas, faktor yang berkaitan 

dengan proposal ini adalah faktor internal yang berupa faktor 

psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan serta faktor eksternal yang berupa faktor 

sekolah yang mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran, waktu 

sekolah, standar pengajaran, kualitas pengajaran, keadaan gedung 

metode belajar dan tugas rumah. 

3. Model Pembelajaran Inside-Outside Circle 

Menurut Kurniasih dan Berlin (2016) : “model pembelajaran inside outside 

circle (IOC) adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan yang luas 

kepada siswa untuk bisa saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan”. 

Model ini memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk bisa saling 

berbagi informasi pada saat yang bersamaan. Akan tetapi model pembelajaran ini 

hanya akan cocok bila dipraktekkan pada pelajaran yang membutuhkan 

pertukaran pikiran dan informasi antara siswa.  Model ini dapat menjadikan 

pelajaran matematika lebih menarik, mudah dipahami, lebih menekankan pada 

pengajaran proses dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Spancer Kagan (dalam buku Muhammad Fathurrohman 2015:99) : 

model pembelajaran inside-outside circle ini 
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a) Memungkinkan siswa saling berbagi informasi pada waktu bersamaan 

b) Dapat diterapkan untuk beberapa pelajaran, seperti ilmu pengengetahuan 

sosial, agama, matematika, dan bahasa. Bahan pelajaran yang paling 

cocok digunakan dengan teknik ini adalah bahan-bahan yang 

membutuhkan pertukaran pikiran dan informasi antarsiswa. 

c) Dapat diterapkan untuk sema tingkatan kelas dan sangat digemari 

terutama anak-anak 

Langkah-langkah model pembelajaran inside-outside citcle : 

1) Separo kelas berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap 

keluar 

2) Separo kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama, 

menghadap ke dalam. 

3) Dua siswa yang berpaangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi 

informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua 

pasangan dalam waktu yang bersamaan 

4) Kemudian, siswa berada di lingkungan besar bergeser satu atau dua 

langkah searah jarum jam. 

5) Sekarang giliran siswa berada di lingkaran besar yang membagi 

informasi. Demikian seterusnya 

Kelebihan model pembelajaran inside-outside circle 

1) Tidak ada bahan spesifikasi yang dibutuhkan untuk strategi sehingga 

dapat dengan mudah dimasukkan ke dalam pelajaran. 

2) Kegiatan ini dapat membangun sifat kerja sama antarsiswa. 



11 

 

 

 

3) Mendapat informasi yang berbeda pada saat bersamaan. 

Kekurangan model pembelajaran inside-outside circle 

1) Membutuhan ruang kelas yang besar 

2) Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunaan untuk 

bergurau 

3) Rumit untuk dilakukan 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil dari proses belajar. Menurut Purwanto (dalam 

Metta Ariyanto, 2016:135) hasil belajar adalah merupakan ketercapaian tujuan 

pendidikan pada siswa yang mengukuti proses belajar mengajar, hasil belajar 

juga dapat diartikan perubahan yang diakibatkan manusia berubah dalam sikap 

dan tingkah lakuknya. Menurut Sukmadinata (Metta Ariyanto, 2016:135) 

menyatakan bahwa hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari 

kecakapan-kecakapan potensi atau kapasitas yang dimiliki seseorang. 

Menurut Bloom (dalam Irma Ayuwanti, 2016:107), Hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah 

knowledge (pengetahuan, ingatan), compherension (pemahaman, menjelaskan, 

meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, 

menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 

membentuk, bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah 

receiving (menerima), responding (memberikan respon), valuing (nilai), 

organization (organisasi), characterization (karakteristik). Domain psikomotorik 
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mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan 

intelektual. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa, hasil  belajar adalah 

pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam 

waktu tertentu. 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang 

mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur 

untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami 

suatu pelajaran. 

Hasil belajar seorang siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

berperan didalamnya . Faktor tersebut dapat berasal dari dalam diri siswa dan 

juga berasal dari luar atau lingkungan sekitar siswa. Faktor-faktor  yang 

mempengaruhi  belajar  yaitu  faktor  intern  dan  faktor  ekstern. Faktor intern 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang sedangkan faktor ekstern 

adalah faktor yang berasal dari luar individu. Kedua faktor tersebut dapat saja 

menjadi penghambat ataupun pendukung belajar siswa 

Menurut Istarani dan Intan Pulungan (dalam Saputri, 2017: 9) faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar adalah: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang dialami siswa berpengaruh pada proses belajar 

sebagai berikut, yaitu: sikap terhadap belajar, motivasi belajar, 
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konsentrasi belajar, mengelola hasil bahan ajar, menyimpan 

perolehan hasil belajar, menggali hasil belajar yang tersimpan, 

kemampuan berprestasi, rasa percaya diri siswa, intelegensi dan 

keberhasilan belajar serta kebiasaan belajar. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang dipengaruhi pada aktivitas belajar. Faktor-

faktor eksternal tersebut, yaitu: guru sebagai pembina siswa belajar, 

prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan 

sosial siswa disekolah,dan kurikulum sekolah.  

6. Efektivitas  

Kata efektivitas berasal dari bahasa inggris effective yang berarti berhasil 

atau sesuai yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah mendefinisikan 

efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. 

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang 

telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Disebut 

efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. 

Menurut Susanto (dalam Nia Septiani Edam 2018), Efektivitas merupakan daya 

pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-pesan untuk 

mempengaruhi. efektivitas bisa diartikan sebagai suatu pengukuran akan 

tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya secara matang. 

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(kuantitas,kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana 

target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Menurut Hidayat (dalam Nia 
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Septiani Edam 2018), Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa 

jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai.Dimana makin besar 

persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah 

tingkat keberhasilan yang dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan. Tingkat keberhasilan belajar yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar atau nilai yang diperoleh siswa setelah berlangsungnya 

pembelajaran. 

a. Indikator Efektivitas Pembelajaran  

Berkaitan dengan efektifitas, efektivitas pembelajaran ialah diukur untuk 

menentukan seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai. Pembelajaran 

dikatakan efektifitas apabila tujuan dari pembelajaran yang telah ditentukan 

sebelumnya dapat tercapai. Sehingga perlu ditetapkan indicator – indicator 

untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran.  

Menurut pasaribu dan simanjuntak (dalam jurnal Gheovani dan Masriyah). 

Efektivitas pembelajaran dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi guru dan 

siswa. Efektivitas dari segi guru berkaitan dengan pengelolaan guru dalam 

pembelajaran, yaitu ukuran keterlaksanaan kegiatan belajar mengajar yang 

telah direncanakan sebelumnya. Sedangkan efektivitas dari segi siswa 

berkaitan dengan sejauh mana tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai 

melalui kegiatan belajar mengajar.  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut tentang ukuran dan indicator 

efektivitas suatu pembelajaran, untuk mengukur efektivitas pembelajaran 



15 

 

 

 

dengan menggunakan model pembelajaran inside outside circle dalam 

penelitian ini ditetapkan empat indicator, yaitu : 

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

2. Aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran 

3. Ketuntasan belajar siswa 

4. Respons siswa 

Efektifitas pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inside 

outside circle dapat tercapai jika memenuhi 3 dan 4 indikator tersebut, 

dengan syarat indicator ketuntasan belajar siswa terpenuhi. 

7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas, antara lain : 

a. Faktor raw input ( yakni faktor murid itu sendiri), dimana tiap anak 

memiliki kondisi yang berbuda-beda dalam : 

1) Kondisi fisiologis 

2) Kondisi psikologis 

b. Faktor environmental input ( yakni faktor lingkungan), baik itu 

lingkungan alami maupun lingkungan sosial. 

c. Faktor instrumental input, yang didalamnya antara lain : 

1) Kurikulum 

2) Program/bahan pengajaran 

3) Sarana dan fasilitas 

4) Guru (tenaga pengajar) 



16 

 

 

 

Faktor pertama disebut sebagai „faktor dari dalam”, sedangkan faktor 

kedua dan ketiga sebagai “faktor dari luar” 

Adapun urutan mengenai faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Faktor dari luar (Eksteral) 

1) Faktor Environmental Input (Lingkungan) 

Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar. 

Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik/ alam, yaitu belajar pada 

keadaan udara yang segar, akan lebih baik hasilnya dan lingkungan 

sosial. 

2) Faktor-faktor Instrumental 

Faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan 

hasil belajar yang diharapkan. 

b. Faktor dari dalam (Internal) 

Diantara faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah faktor 

individu siswa, baik kondisi fisiologis maupun psikologis anak.   

1) Kondisi Fisiologis Anak, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam 

keadaan capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dsb akan sangat 

membantu dalam proses dan hasil belajar. 

2) Kondisi Psikologis Anak, yang dianggap utama dalam mempengaruhi 

proses dan hasil belajar : 

a) Minat 

b) Kecerdasan 

c) Bakat  



17 

 

 

 

d) Motivasi 

e) Kemampuan-kemampuan Kognitif 

B. Kerangka Konseptual  

Kegiatan belajar mengajar di sekolah dalam meningkatkan hasil belajar 

khususnya pada pelajaran matematika haruslah menyenangkan. Hal ini dapat 

memicu keaktifan siswa untuk mengikuti pelajaran sehingga siswa tidak cepat 

merasa bosan dan mudah memahami pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan 

meningkatnya keaktifan dan minat siswa dalam proses pembelajaran akan 

meningkat pula hasil belajar siswa untuk pelajaran matematika. 

Dalam proses belajar, hasil belajar membawa dampak yang sangat besar 

dalam proses pembelajaran. Hasil belajar yang tidak sesuai rata-rata diakibatkan 

kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran. Terlebih lagi pada pelajaran 

matematika yang sudah tertanam di pikiran siswa bahwa matematika itu sulit. 

Untuk mengatasi permasalahan ini dibutuhkan model pembelajaran yang tepat 

dan diharapkan akan meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pelajaran 

matematika. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan kunci keberhasilan 

dalam sebuah proses dan tujuan dari pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran inside-outside 

circle. Model pembelajaran inside-outside circle. Dapat digunakan sebagai 

alternatif model pembelajaran dikelas untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa.  
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan sebelumnya maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran inside-outside circle efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa SMP Budi Agung 

Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelit penelitian ini dilakukan di SMP Budi Agung Tahun Pelajaran 

2020/2021, lokasi terletak di Jln. Platina Raya No. 7 Medan Marelan. Sedangkan 

waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Menurut Sugiyono (2018:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Budi 

Agung yang terdiri dari 4 kelas dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Jumlah Siswa Di Kelas VIII 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII 1 45 

2 VIII 2 45 

3 VIII 3 50 

4 VIII 4 50 

Jumlah 190 

  

2. Sampel 

 Menurut Sugiyono (2018:81), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel 

dilakukan secara simple random sampling yaitu artinya pengambilan anggota 
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sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa  memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi. Sampel dalam penelitian ini  adalah siswa kelas VIII 3 

sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran inside 

outside circle yang berjumlah 25 siswa dan siswa kelas VIII 4 sebagai kelas 

kontrol dengan menggunakan model ceramah yang berjumlah 25 siswa 

C. Variabel Penelitian 

 Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka 

macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi : 

1. Variabel bebas (independent) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent.  

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas 

adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannnya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas(X) 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inside-outside circle. 

2. Variabel terikat (dependent) 

 Variabel ini sering disebut sebagai variabel ouput, kriteria, konsekuen. Dalam 

bahasa Indonesia sering disbut sebagai variabel terikat. Variabel terik merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel terkait dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa Kelas VIII SMP 

Budi Agung. 
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D. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (Quasy 

Experiment) dengan membandingkan hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran inside-outside circle pada kelas eksperimen 

dan menggunakan motode ceramah pada kelas kontrol yang dilakukan dengan 

pemberian pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan post-test untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa. 

E. Desain Penelitian 

Desain Penelitian yang digunakan adalah Pre-Test Post-Test Control 

Group Design dimana terdapat pembagian kelas sebanyak 2 kelas yang diambil 

dengan menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini 

melakukan 2 uji tes yaitu: pre-test dan post-test terhadap kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Desain ini 

diilustrasikan dalam tabel berikut : 

Tabel 3.2 

 Desain Penelitian  

Kelas Tes Awal Perlaukan  Tes Akhir 

Eksperimen  T1 X1 P2 

Kontrol  T2 X2 P2 

 
Keterangan :   

T1 : Nilai Pre-tes pada kelas eksperimen  

T2 : Nilai Pre-tes pada kelas kontrol 
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X1 :Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan model   

pembelajaran inside-outside circle. 

X2 : Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dengan metoode ceramah 

P1 :  Nilai post-test kelas eksperimen 

P2 : Nilai post-test kelas kontrol 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan  dalam 

upaya  mencapai tujuan penelitian.  Secara garis besar penelitian ini terdiri dari 

tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun 

uraian dari tahap tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah: 

a. Menentukan tempat dan jadwal penelitian 

b. Menentukan populasi dan sampel 

c. Menyusun rencana pembelajaran 

d. Menyiapkan alat pengumpul data 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam penelitian ini tahap pelaksanaan dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Memvalidkan soal instrumen tes oleh validator penelitian baru dilakukan 

uji validitas tes dan reliabilitas 
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b. Mengadakan pretest pada dua kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengukur kemampuan awal siswa terhadap materi yang diajarkan 

c. Mengadakan pembelajaran pada dua kelas dengan bahan dan waktu yang 

sama, hanya model pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas eksperimen 

diberi model pembelajaran inside-outside circle, sedangkan kelas kontrol 

diberikan pembelajaran konvensional. 

d. Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

melihat keefektifan model pembelajaran dalam meningkatkan hasil 

belajar terhadap materi yang diajarkan. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data kasar dari proses pelaksaan 

b. Mengorganisasi dan mendeskripsikan data yang diperoleh 

c. Melakukan analisis data dengan teknik statistik yang relevan 

d. Membuat laporan penelitian dan menarik kesimpulan 

G. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi dan tes,  yaitu: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan 

lembar observasi yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai 

pelakanaan pembelajaran dikelas dengan menggunakan metode pembelajaran 

Inside Outside Circle, serta perilaku dan aktivitas yang ditunjukkan selama 

proses pembelajaran berlangsung tanpa mengganggu proses pembelajaran. Data 

pengamatan dilakukan dengan memperhatikan 4 indikator efektivitas, yaitu : 
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a. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

b. Aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran 

c. Ketuntasan belajar siswa 

d. Respons siswa 

2. Tes  

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tes yang diberikan kepada 

siswa, setelah tes diberikan kepada siswa kemudian dilakukan penilaian. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa pre-test 

dan pos-tes. Pre-tes dilakukan sebelum pembelajaran dimulai yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan sebagai dasar untuk 

pengelompokan secara heterogen dalam pembelajaran. Pos-test dilakukan setelah 

pembelajaran  dimulai yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar matematika 

siswa. Bentuk soal pre-tes dan pos-tes dalam penelitian ini adalah berbentuk essay 

yang sebanyak 5 soal yang disusun secara kurikulum. 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, perlu segera dilakukan 

pengolahan data. Pengolahan data ini disebut sebagai analisis data. Secara garis 

besar, analisis data meliputi tiga langkah, yaitu persiapan, tabulasi, dan penerapan 

data sesuai dengan pendekatan penelitian. Dalam penelitian ini analisis data yang 

digunakan ada enam macam, yaitu Analisis statistik deskriptif, uji coba instumen, 

uji prasyarat, uji hipotesis, uji peningkatan (N-Gain), dan uji Efektivitas 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran gambaran 

suatu data secara umum. Analisis dari setiap indikator efektivitas sebagai 

berikut : 

a. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan model pembelajaran 

digunkaan analisis rata-rata. Artinya keterlaksanaan model pembelajaran 

dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian 

membaginyanya dengan banyak aspek yang dinilai. Apapun 

pengkategorian sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Konversi Nilai Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran 

Interval Skor Kategori 

      ̅       Sangat Baik 

      ̅       Baik 

      ̅       Cukup Baik 

      ̅       Kurang Baik 

 

Kriteria keterlaksanaan pembelajaran dikatakan penerapannya 

baik apabila konversi nilai rata-rata setiap aspek pengamatan yang 

diberikan oleh pengamatan pada setiap pertemuan berada pada kategori 

terlaksana atau sangat terlaksana. 

b. Aktivitas Siswa 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dianalisis dengan menggunakan presentase. Presentase 
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pengamatan aktivitas siswa yaitu: 

                           

            
      

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan 

efektif apabila minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

c. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dengan tujuan mendeskriptif pemahaman materi matematika 

siswa setelah menerapkan model pembelajaran Inside Outside Cirlce. 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa 

kelas VIII SMP Budi Agung dalam tabel penelitian ini adalah: 

Tabel 3.4 

Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Tingkat Penguasaan Kategorisasi Ketuntasan Belajar 

        Tidak Tuntas 

          Tuntas 

 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran 

pemusatan dari data prestasi belajar. Data yang diperoleh dari hasil pre-test 

dan post-tes dianalisis untuk mengetahui hasil belajar siswa. besarnya 

peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi. 

    
          

          
 

Keterangan : Spre = Skor Pre-test 

         Spost= Skor Post-test 
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         Smaks= Skor Maksimal 

d. Respon Siswa 

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari presentase 

jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa 

dianalisis dengan melihat presentase dari respon siswa dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

  
 

 
      

Keterangan : P = Presentase respn siswa yang menjawab ya dan tidak. 

         f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak. 

         N = Banyak siswa yang mengisi angket. 

Kriteria untuk menyatakan bahwa respon siswa terdapat pembelajaran 

matematika melalui efektifitas model pembelajaran Inside Outside Circle, 

adalah positif apabila minimal 75% siswa yang memberi respons positif 

dari semua aspek yang ditanyakan.  

2. Uji Coba Instrumen 

a. Validitas Tes 

Validitas adalah ketelitian dan ketepatan suatu alat pengukur 

(instrument) dimana instrument tersebut digunakan akan memberi hasil 

yang sesuai dengan besar kecilnya gejala yang diukur. Suatu instrument 

dikatakan valid atau sahih apabila tes tersebut tepat dan teliti mengukur 

apa yang hendak diukur. Menurut Sugiyono (2019: 356) tahapan 

perhitungan uji validitas tes. 
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 ∑      ∑     ∑   

√[ ∑     ∑    ] [ ∑     ∑    ]
  

Keterangan : 

  = koefisien relasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y) 

n = banyaknya responden  

   = skor yang diperoleh subyek dari seluruh item  

   = skor total yang diperoleh dari seluruh item Item  

Untuk mengetahui valid atau tidaknya soal, maka rhitung   rtabel  

product moment dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Adapun kriteria 

pengujiannya adalah jika    ≥ rtabel, maka soal dinyatakan valid dan jika    

< rtabel, maka soal dinyatakan tidak valid. 

b. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi. 

Reliabilitasbertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten,apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 

gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang sama pula. 

Pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik alpha cronbach pada taraf 

signifikan 5%, kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel 

dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (ri) > 0,6. 

Menurut Sugiyono (2019: 365) tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan 

menggunakan teknik alpha cronbach: 

a. Menetukan nilai varian setiap butir pertanyaan 
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∑    

 ∑    

 
 

 

b. Menentukan varian total 

  
   

∑  
 

 
   

 ∑   
 

  
 

c. Menentukan reliabilitas 

   
 

     
{  

∑   

   
} 

Keterangan : 

   : koefisien reliabilitas instrumen 

 k : jumlah butir pertanyaan 

 n  : jumlah sampel 

   : jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 

∑         : total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 

∑    : jumlah varian butir 

    : varian total 

3. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 

data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada 

beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, 

antara lain uji chikuadrat, uji lilliefors, dan uji kolmogorov-smirnov. 

Dalam penelitian ini rumus yang digunakan adalah dengan uji lilliefors 
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Adapun langkah-langkah pengujian normalitas menggunakan uji 

lilliefors adalah sebagai berikut: 

1) Pengamatan            dijadikan bilangan baku            

dengan menggunakan rumus    
    

 
 (        masing-masing 

merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel). 

Keterangan : 

   = Transformasi angka ke notasi distribusi normal 

    Angka pada data 

  = Simpangan baku 

   Rata-rata 

Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi 

normal baku, kemudian dihitung peluang               

2) Selanjutnya dihitung proposisi            yang lebih kecil atau sama 

dengan   . Jika proposi ini dinyatakan oleh        maka       

 
                              

 
 

3) Menghitung selisih             kemudian ditentukan harga 

mutlaknya 

4) Untuk menerima dan menolak distribusi normal data penelitian dapat 

dibandingkan nilai    dengan nilai kritis L uji Lilefors dengan taraf 

signifikan 0.05 dengan criteria pengujian. 

Jika           maka sampel berdistribusi normal 

Jika           maka sampel tidak berdistribusi normal 
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b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk melihat kedua kelas 

yang diuji memiliki dasar yang sama, terlebih dahulu diuji kesamaan 

variansinya. Untuk menguji kesamaan variansi digunakan uji F 

sebagai berikut: Rumus yang digunakan untuk uji homogenitas dua 

pihak adalah : 

- Ho : Tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data  

- Ha : Ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 

Menurut Sugiyono (2019: 140) untuk menguji homogenesis 

digunakan rumus: 

        
                

                
  

Kriteria pengujian yaitu : 

1) Jika Fhitung   Ftabel maka Ho diterima 

2) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak 

 Menghitung Ftabel (α, V1n-1, V2n-1) dengan taraf signifikan 5%. 

4. Uji Hipotesis 

Analisis  data  dalam penelitian dilakukan dengan cara  membandingkan 

data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji-t. 
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Hipotesis: 

Ho : E ≤ K Tingkat hasil belajar matematik pada  kelas  eksperimen  

sama dengan atau lebih rendah dari tingkat hasil belajar 

matematika pada kelas kontrol. 

Ha : E>K Tingkat hasil belajar matematika pada kelas eksperimen  

lebih tinggi dari tingkat hasil belajar matematika pada kelas 

kontrol. 

Dimana: 

E : Tingkat hasil belajar pada kelas eksperimen 

K : Tingkat hasil belajar pada kelas control 

Menurut Sugiyono (2019:138) menghitung Uji t menggunakan rumus : 

  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅

√
                   

       (
 
  

 
 
  

)

 

Keterangan: 

  ̅̅̅ : Rerata skor post test kelas eksperimen 

  ̅̅ ̅ : Rerata skor post test kelas kontrol 

  
  :Varian kelompok ekperimen 

  
  : Varian kelompok kontrol 

   : Banyaknya sempel kelompok eksperimen 

   : Banyaknya sempel kelompok kontrol 

Untuk pengujian hipotesis, nilai thitung debandingkan dengan nilai 

ttabel. Cara penentuan ttabel didasarkan pada taraf signifikansi tertentu 

(misalnya α = 5% dan dk =    +   – 2). 
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Kriteria pengujian hipotesis 

- Ho ditolak jika thitung> ttabel 

- Ho diterima jika thitung ≤ ttabel 

5. Uji Peningkatan (N Gain) 

Uji peningkatan hasil belajar (gain) bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan setelah 

diberiperlakuan. Uji ini dihitung menggunakan rumus gain. 

    
          

          
 

Keterangan : 

      : Skor Post test 

     : Skor pre test 

      : Skor maksimal ideal 

Dari rumus di atas, nilai N-gain berkisaran antara 0 dan 1, siswa yang 

mendapat skor yang sama pada saat pretes dan postes akan mendapatkan 

nilai N-gain 0, sedangkan siswa yang mendapat skor 0 pada saat pretes dan 

mencapai skor maksimum ideal (SMI) pada saat postes akan mendapatkan 

nilai N-gain sebesar 1. Tinggi atau rendahnya nilai N-gain ditentukan 

berdasarkan kriteria berikut :  

Tabel 3.5 

Kriteria N-GAIN 

Besar N-Gain Kategori 

      Tinggi 

          Sedang 

      Rendah 
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Dari ketentuan kriteria diatas, apabila nilai N-gain yang didapat 

mencapai nilai sekitaran 0,3 ≤ g 0,7 atau dalam kategori sedang, maka 

model pembelajaran Inside - Outside Circle dikatakan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

6. Uji Efektivitas  

Adapun cara untuk melihat efektivitas hasil belajar matematika siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Inside- Outside Circle dengan 

siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran Inside- Outside 

Circle di kelas VIII SMP Budi Agung  adalah dengan rumus efisiensi 

relatif, dengan rumus sebagai berikut: 

Efisiensi relative    terhadap    dirumuskan: 

         
        

        
  atau  

      

      
 

Keterangan : 

R = Efisiensi relatif 

   = Penduga 1 

   = penduga 2 

E = Tidak bias 

       = Variansi penduga 1 

      = Variansi penduga 2 

Jika R > 1, secara relatif    lebih efisien daripada   , sebaliknya jika 

R < 1, secara relatif    lebih efisien daripada    

Keterangan: 
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a) Jika R > 1, maka model pembelajaran Inside- Outside Circle tidak 

efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Budi 

Agung. 

b) Jika R < 1, maka model pembelajaran Inside- Outside Circle efektif 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Budi Agung. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Budi Agung TP 2020/2021. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang melibatkan dua kelas yang diberikan perlakuan 

berbeda. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII 3 yang 

berjumlah 25 siswa dan kelas VIII 4 yang berjumlah 25 siswa. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik simple random sampling. 

 Data yang diperoleh dari penelitian ini diambil dari hasil soal pre-test dan 

soal post-test  yang dibagikan pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan memberikan soal pre-test dan soal 

post-test yang masing-masing sebanyak 5 soal pada kelas VIII 3 yang 

berjumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen dan juga memberikan soal pre-

test dan soal post-test yang masing-masing sebanyak 5 soal pada kelas VIII 4 

yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas kontrol.  Soal pre-test  diberikan pada 

awal pertemuan, dimana siswa belum diberikan perlakuan. Sedangkan soal pot-

test diberikan pada akhir pertemuan, dimana siswa udah diberikan perlakuan 

model pembelajaran inside outside circle pada kelas eksperimen dan metode 

ceramah pada kelas kontrol. 

 Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus terlebih dahulu melakukan 

observasi, yaitu Keterlaksanaan Pembelajaran, aktifitas Siswa, Hasil Belajar 

siswa, dan Respon Siswa. Dan melakukan tes, yaitu uji validitas, uji reliabilitas 

tes, menghitung nilai rata-rata, menghitung simpangan baku, uji normalitas, uji 
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homogenitas, uji hipotesis, uji peningkatan,  dan uji efektivitas 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Dari hasil pengamatan pada keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

selama 2 pertemuan diperoleh hasil pengamatan yang dapat dilihat pada 

lampiran 8. 

Tabel 4.1  

Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 

Skor Penilaian 

Pertemuan 1 2 

Jumlah 77 78 

Rata-rata setiap pertemuan 3,66666667 3,714285714 

Rata-rata keseluruhan 3,69 

Kategori Sangat Baik 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 diatas, diperoleh hasil pengamatan keterlaksanaan 

pembelajaran, yaitu 3,69 yang dikategorikan terlaksana dengan sangat baik, 

karena secara keseluruhan berada pada interval       ̅       yang 

artinya pembelajaran terlaksana dengan sangat baik. 

b. Aktivitas Siswa 

 Pengamatan dilaksanakan dilakukan dengan cara observer, yaitu 

mengamati aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung selama 2 

pertemuan.  
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Tabel 4.2 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

No Aktivitas Siswa  
Pertemuan Rata-

Rata 
Presentase(%) 

1 2 

1 
Hadir pada saat proses 

pembelajaran langsung 
25 25 25 100% 

2 

Siswa yang 

memperhatikan materi dan 

petunjuk-petunjuk dari 
guru saat pembelajaran 

berlangsung. 

22 25 23,5 94% 

3 

Bertanyaan/menjawab 
pertanyaan/ megemukakan 

pendapat atau ide kepada 

guru atau teman 

20 21 20,5 82% 

4 

Siswa yang berhasil 

menjawab pertanyaan 

yang telah diacak 
22 24 23 92% 

5 
Tampil di depan kelas 

mempresentasikan hasil 

jawabnya 
8 10 9 36% 

6 

Siswa membuat 

rangkuman materi 

berdasarkan petunjuk dan 
arahan guru 

23 25 24 96% 

7 

Mendegarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan, arahan, dan 
motivasi yang 

disampaikan guru sebelum 

pembelajaran berakhir 

25 25 25 100% 

Jumlah 600% 

Rata-rata Presentase 85,71% 

Aktivitas Negatif 

1 

Melakukan kegiatan lain 
pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

(rebut, bermain, dll) 

2 2 2 8% 

Jumlah 8% 

Rata-rata Presentase 8% 
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 Kriteria aktivitas siswa dikatakan efektif apabila minimal 70% siswa aktif 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh rata-rata persentase 

aktivitas siswa positif, yaitu 85,71% aktif dalam pembelajaran matematika dan 

terlihat sebanyak 8% siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

c. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

Berdasarkan lampiran 13 dan 14 yang mendapat nilai kategori Tuntas pada 

kelas eksperimen berjumlah 23 dan yang tidak tuntas bejumlah 2 orang. 

Sedangkan nilai matematika  siswa yang mendapat nilai kategori Tuntas pada 

kelas kontrol berjumlah 2 orang dan yang tidak tuntas bejumlah 23 orang. 

d. Respon Siswa 

Respon Siswa terhadap proses pembelajaran matematika dengan menggnakan 

model pembelajaran Inside Outside Circle dapat dilihat pada tabel 4.3 

 

Tabel 4.3 

Persentase Respon Siswa 

No Pertanyaan 
Frekuensi Jawaban Siswa Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 

Apakah anda senang belajar 

matematika jika diterapkan model 

Inside Outside Circle ? 

23 2 92% 8% 

2 

Apakah perhatian anda terhadap 

materi pembelajaran matematika 

dikelas lebih baik jika diterapkan 

model pembelajaran Inside 

Outside Circle ? 

23 2 92% 8% 
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3 

Apakah anda menyesuaikan cara 

mengajar yang diterapkan guru 

dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model  

Inside Outside Circle ? 

22 3 88% 12% 

4 

Apakah anda menyukai proses 

belajar mengajar dengan 

menggunakan model  Inside 

Outside Circler? 

24 1 96% 4% 

5 

Apakah dengan model Inside 

Outside Circle  dapat membantu 

dan mempermudah anda 

memahami materi pelajaran 

matematika? 

24 1 96% 4% 

6 

Apakah dengan model Inside 

Outside Circle dalam 

pembelajaran membuat anda 

menjadi siswa yang aktif? 

24 1 96% 4% 

7 

Apakah anda senang jika guru 

memberikan kesempatan bertanya 

tentang masalah yang belum anda 

pahami 

24 1 96% 4% 

8 

Apakah anda senang jika 

dipanggil oleh guru untuk 

mempresentasikan jawaban 

didepan kelas 

20 5 80% 20% 

9 

Apakah rasa percaya diri anda 

meningkat dalam mengeluarkan 

ide/pendapat/pertanyaan pada 

kegiatan pembelajaran dengan 

model pembelajaran Inside 

Outside Circle? 

22 3 88% 12% 

10 

Apakah anda termotivasi untuk 

belajar matematika setelah 

diterapkan model pembelajaran 

Inside Outside Circle? 

24 1 96% 4% 
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11 

Setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran Inside 

Outside Circle, apakah 

matematika merupakan 

pembelajaran yang menarik ? 

20 5 80% 20% 

12 

Apakah model pembelajaran 

Inside Outside Circle merupakan 

hal yang baru bagi anda ? 

24 1 96% 4% 

13 

Apakah anda merasakan ada 

kemajuan setelah diterapkan 

model pembelajaran Inside 

Outside Circle? 

23 2 92% 8% 

14 

Apakah anda senang jika 

selanjutnya diterapkan model 

pembelajaran Inside Outside 

Circle ? 

24 1 96% 4% 

Jumlah 321 29 1284% 116% 

Rata-rata 22,92857143 2,071428571 91,71% 8,28% 

 

 

 Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata 

siswa memberi respon positif terhadap proses pembelajaran matematika dengan 

model pembelajaran Inside Outside Circle, dimana deproleh rata-rata persentase 

siswa yang memberi jawaban YA atau respon positif adalah 91,71%   75%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII SMP Budi Agung 

memberi respon positif terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran Inside Outside Circle. 
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2. Hasil Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Untuk mengetahui valid atau tidaknya soal, maka rhitung   rtabel dengan 

menggunakan rumus product moment dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Adapun kriteria pengujiannya adalah jika    ≥ rtabel, maka soal dinyatakan valid 

dan jika    < rtabel, maka soal dinyatakan tidak valid. 

Dalam melakukan uji validitas soal ini, peneliti menggunakan tingkat 

signifikan 0,05 dari data yang telah digunakan yaitu 25 siswa, maka nilai derajat 

kebebasannya adalah        , sehingga diperoleh             . 

Dari perhitungan hasil validitas pada uji coba soal nomor 1 diperoleh : 

Diketahui, 

∑      ∑        ∑          ∑         ∑           

     

Maka, 

    
 ∑      ∑      ∑    

√[ ∑     ∑    ] [ ∑     ∑    ]
 

 

    
 ∑     ∑     ∑   

√[ ∑     ∑    ] [ ∑    ∑   ]
 

 

     
                     

√                                   
  

 

      
                 

√                                    
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√                 
 

 

    
    

√         
 

 

    
    

         
 

 

                     
 

 Dari perhitungan  validitas soal no 1 dikatakan valid. Karena nilai 

                . 

  Dengan cara yang sama, dapat dihitung nilai pada masing-masing soal 

yang akan di berikan, yaitu sebanyak 5 soal. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Butir Soal 

NO                Keterangan 

1.                 VALID 

3.  0,575751311       VALID 

4.                    VALID 

5.                VALID 

6.                    VALID 

 

b. Reliabilitas Tes 

 Pada uji reliabilitas, peneliti menggunakan 25 siswa. Untuk mengetahui 

reliabilitas tes pada soal, maka dilakukan perhitungan brikut : 

1) Menghitung varian soal 

Untuk uji coba soal no 1, yaitu 

Diketahui : 

∑              ∑                  
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Maka, 

1.      
∑    

 ∑    

 

 
  

              
     

      

  

   
 

 

              
     

      

  

   
 

 

              
         

   
 

 

             
   

  
 

 

                       
 

 Dengan cara yang sama juga, dapat dihitung nilai varian dari soal nomor 2 

sampai soal nomor 5. Jika varian butir soal 1 sampai 5 udah didapat, maka 

jumlahkan keeluruhan nilai varian tiap butir soal nomor 1 sampai soal nomor 5 

terebut. 

Tabel 4.5 

 Hasil Uji Varian Tiap Butir Soal 
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Jadi, jumlah keseluruhan varian pada tiap butir soal, yaitu 29,44. 

2) Menghitung Varian total. 

Diketahui:  

∑               ∑                  

Maka, 

    
∑   

 
 

 ∑    

  
 

 

               
      

  
 

       

    

 

                     
      

  
 

       

   
 

 

                                                                    7259,04 

                                                              

 
Jadi, nilai varian totalnya adalah       

3) Menghitung Reliabilitas Hitung 

Diketahui: 

       ∑                       

Maka, 

   
 

     
(  

∑   

   
) 

 

 
 

     
(  

     

     
) 
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Instrumen penelitsian ini dapat dikatakan reliabel bila        . Jadi dari 

perhitungan pada uji reliabilitas hitung  diatas, diperoleh nilai 0,73. Karena 0,73 > 

0,6, maka soal tes terebut RELIABEL. 

Tabel 4.6  

Nilai Reliabilitas 

Reliabilitas Hitung Reliabilitas Tabel Keterangan 

0,73 0,6 RELIABEL 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Data Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu memberikan soal 

pre-test sebanyak 5 soal, untuk mengetahui kemampuan awal siswa. dari 

hasil soal pre-test yang diberikan, diperoleh nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen, yaitu 44,2. Sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh nilai rata-

rata 43,8. 

Tabel 4.7 

Data Nilai Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

No Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1. N 25 25 

2. Jumlah Nilai 1095 1105 

3. Rata-rata 43,8 44,2 

4. Simpangan Baku 10,92397974 10,57512805 

5. Varian 119,3333333 111,8333333 

6. Maksimum 60 60 

7. Minimum 25 25 
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Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pre-test siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Dimana nilai rata-rata 

kelas eksperimen, yaitu 44,2. Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol, yaitu 

43,8. 

b. Data Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Setelah melakukan Penelitian, peneliti menggunakan model 

pembelajaran Inside Outside Circle pada kelas VIII 3 sebagai kelas 

Eksperimen. Sedangkan kelas VIII 4 sebagai kelas kontrol yang menggunakan 

metode Ceramah. Soal Post-Tes diberikan pada akhir pertemuan, etelah 

diberikan penjelasan materi menggukan model/metode pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika 

pada kedua kelas. 

Tabel 4.8  

Data Nilai Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

No Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1. N 25 25 

2. Jumlah Nilai 1400 2020 

3. Rata-rata 56 80,8 

4. Simpangan Baku 9,128709292 9,092121131 

5. Varian 83,33333333 82,66666667 

6. Maksimum 75 95 

7. Minimum 40 60 

 

 Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai rata-rata post-test siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Dimana nilai rata-rata kelas 

eksperimen, yaitu 80,8. Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol, yaitu 56. 

 Dari hasil nilai pre-test dan nilai post-tes diatas, dapat dilihat perbedaan 
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rata-rata nilai pre-test dan nilai post-tes kelas kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 

Rata-Rata Nilai Pre-test dan Nilai Post-test 

Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Jumlah Nilai 1395 2040 1410 2450 

Rata-Rata 46,5 68,0 47,0 81,7 

 

c. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Uji yang digunakan yaitu uji lilliefors. Untuk menerima atau 

menolak    dilakukan dengan membandingkan           pada taraf siginfikasi 

0,05. Hasil uji normalitas pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 

dilihat pada Tabel 4.10 dan Tabel 4.11 

Tabel 4.10 

Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol 

NO Xi                      |           | 
1 40 3 3 -1,75271 0,039826 0,12 0,080174288 

2 45 1 4 -1,20499 0,114104 0,16 0,045896347 

3 50 4 8 -0,65727 0,255505 0,32 0,064495396 

4 55 5 13 -0,10954 0,456385 0,52 0,06361469 

5 60 8 21 0,438178 0,669371 0,84 0,170628611 

6 65 1 22 0,985901 0,837909 0,88 0,042090945 

7 70 2 24 1,533623 0,937439 0,96 0,022561194 

8 75 1 25 2,081346 0,981299 1 0,018701137 

 

Tabel 4.11  

Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen 

NO Xi                      |           | 
1 25 1 1 -1,81558 0,034717 0,04 0,005283 

2 30 3 4 -1,34277 0,089673 0,16 0,070327 

3 35 4 8 -0,86997 0,19216 0,32 0,12784 

4 40 3 11 -0,39716 0,345625 0,44 0,094375 

5 45 4 15 0,075649 0,530151 0,6 0,069849 
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6 50 3 18 0,548457 0,708311 0,72 0,011689 

7 55 4 22 1,021264 0,846435 0,88 0,033565 

8 60 3 25 1,494072 0,932422 1 0,067578 

 

 Dari soal pre-test kelas kontrol dan Eksperimen dapat dilihat bahwa 

data berdistribudi normal, karena hasil nilai pre-test kelas kontrol          , 

yaitu              . Sedangkan untuk kelas eksperimen hasil nilai pre-

testnya          , yaitu             . 

 Hasil uji normalitas Post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 

dilihat pada Tabel 4.12 dan Tabel 4.13 

 

Tabel 4. 12 

Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol 

NO Xi                      |           | 
1 40 3 3 -1,75271 0,039826 0,12 0,080174288 

2 45 1 4 -1,20499 0,114104 0,16 0,045896347 

3 50 4 8 -0,65727 0,255505 0,32 0,064495396 

4 55 5 13 -0,10954 0,456385 0,52 0,06361469 

5 60 8 21 0,438178 0,669371 0,84 0,170628611 

6 65 1 22 0,985901 0,837909 0,88 0,042090945 

7 70 2 24 1,533623 0,937439 0,96 0,022561194 

8 75 1 25 2,081346 0,981299 1 0,018701137 

 

Tabel 4.13 

Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen 

NO Xi                      |           | 
1 60 1 1 -2,28769 0,011078 0,04 0,028922355 

2 65 1 2 -1,73777 0,041126 0,08 0,038874177 

3 70 3 5 -1,18784 0,117448 0,2 0,082552095 

4 75 3 8 -0,63791 0,261765 0,32 0,058235477 

5 80 5 13 -0,08799 0,464943 0,52 0,055057 

6 85 6 19 0,461938 0,677937 0,76 0,082062743 

7 90 4 23 1,011865 0,844199 0,92 0,075801281 

8 95 2 25 1,561792 0,940831 1 0,059168525 
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Dari soal post-test kelas kontrol dan Eksperimen dapat dilihat bahwa data 

berdistribudi normal, karena hasil nilai post-test kelas kontrol          , yaitu 

             . Sedangkan untuk kelas eksperimen hasil nilai post-test 

         , yaitu             . 

d. Uji Homogenitas 

 Pengujian homogenitas bertujuan untuk melihat kedua kelas yang 

diuji memiliki dasar yang sama, terlebih dahulu diuji kesamaan variansinya. 

Perhitungan uji homogenitas ini menggunakan uji F. Kriteria pengujian untuk 

mengetahui kelas itu homogen atau tidaknya, yaitu                  pada 

taraf siginfikasi 5% (0,05). Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas 

untuk data kedua kelas, diperoleh nilai pre-test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, yaitu                             . Dan untuk hasil uji 

homogenitas post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 

                            . Dari hasil perhitungan pre-test dan post-test, 

nilai varian keduanya homogen. Perhitungan uji homogenita pre-test dan post-

test dapat dilihat pada lampiran 13. Ringkasan hasil uji homogenitas dapat 

dilihat pada Tabel 4.14 

Tabel 4.14  

Uji Homogenitas 

Data 
Varian 

Terbesar 

Varian 

Terkecil 
Fhitung Ftabel Keterangan 

Pre-test 88,2 85,5 1,03 1,85 Homogen 

Post-test 87,2 57,5 1,52 1,85 Homogen 
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e. Uji Hipotesis 

 Berdasarkan teknik analisis data menunjukkan bahwa data terbukti 

berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis yang 

menggunakan uji t. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan 

model pembelajaran inside-outside circle efektif dalam  meningkatkan hasil 

belajar matematika pada siswa SMP Budi Agung Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Dari pengujian hipotesis nilai post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diperoleh               dan dibandingkan dengan          dengan derajat 

kebebasan yaitu dk = (                      pada taraf signifikan 

0,05 dan diperoleh             , maka                              

sehingga HO ditolak,dimana dapat disimpulkan bahwa tingkat hasil belajar 

matematika pada  kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol sehingga 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran inside-outside circle lebih 

efektif dibandingkan menggunakan metode ceramah. Perhitungan uji hipotesisnya 

dapat dilihat pada lampiran 17. Ringkasan hasil uji hipotesis dapat dilihat pada 

Tabel 4.15. 

Tabel 4.15  

Uji Hipotesis 

Rata-Rata 
Thitung Ttabel Keterangan 

Kontrol Eksperimen 

56 80,8         2,010 Ho ditolak 
 

f. Uji Peningkatan ( N Gain) 

 Setelah diketahui hasi pre-test dan post-test, maka dilakukan 

pengujian dengan rumus Gain yang dapat dilihat pada lampiran 18. Uji gain 
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bertujuan untuk melihat keefektifan model yang digunakan dalam 

pembelajaran. Pada pengujian yang  telah dilakanakan terlihat bahwa nilai 

Gain pada kelas eksperimen mencapai 0,6 dengan kategori sedang dan kelas 

kontrol mencapai 0,2 dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran inside-outside 

circle lebih efektif terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil perhitungan 

uji N Gain dapat dilihat pada Tabel 4.16. 

Tabel 4.16 

 Uji Peningkatan ( N Gain) 

Hasil Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Indeks Gain 0,2 0,6 
Kategori Rendah sedang 

 

Hal ini juga dapat dilihat dari grafik di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

g. Uji Efektivitas 

 Selanjutnya uji efektivitas, yang bertujuan untuk melihat apakah 

efektivitas hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Inside- Outside Circle dengan siswa yang tidak menggunakan 

model pembelajaran Inside- Outside Circle di kelas VIII SMP Budi Agung. 
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Pada pengujian yang  telah dilakanakan terlihat bahwa nilai Efisiensi relatif 

nya 0,992 kurang dari 1. Maka dapat disimpulkan jika R < 1, maka model 

pembelajaran Inside- Outside Circle efektif terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Budi Agung. 

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Budi Agung dengan menggunkan 

dua pembelajaran yang berbeda. Pertama sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan metode ceramah dan yang kedua sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle. Berdasarkan 

dari hasil penelitian menggunakan soal pre-test dan post-test meunjukkan 

bahwa kemampuan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

dari  hasil rata-ratanya. Dimana rata-rata pre-test kelas kontrol 43,8 sedangkan 

rata-rata pre-test kelas eksperimen 44,2. 

 Setelah dilakukannya proses belajar mengajar menggunakan metode 

ceramah untuk kelas kontrol dan model pembelajaran Inside Outside Circle 

untuk kelas eksperimen diperoleh rata-rata post-test kelas kontrol 56 sedangkan 

rata-rata post-test kelas eksperimen 80,8. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

terlihat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas dan dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle lebih baik 

dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 

metode ceramah. 
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Berdasarkan ketuntasan hasil belajar matematika yang mendapat nilai 

kategori Tuntas pada kelas eksperimen berjumlah 23 dan yang tidak tuntas 

bejumlah 2 orang. Sedangkan nilai matematika  siswa yang mendapat nilai 

kategori Tuntas pada kelas kontrol berjumlah 2 orang dan yang tidak tuntas 

bejumlah 23 orang. 

Setelah diperoleh hasil rata-rata siswa, selanjutnya dilakukan uji prasyarat. 

Yang pertama uji normalitas, dapat dilihat dari hasil pre-test kelas kontrol dan 

Eksperimen bahwa data berdistribudi normal, karena hasil nilai pre-test kelas 

kontrol          , yaitu              . Sedangkan untuk kelas eksperimen 

hasil nilai pre-testnya          , yaitu               . Dan untuk hasil post-

test kelas kontrol dan Eksperimen dapat dilihat bahwa data juga berdistribudi 

normal, karena hasil nilai post-test kelas kontrol          , yaitu       

        . Sedangkan untuk kelas eksperimen hasil nilai post-test           yaitu 

              . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test dan 

hasil post-test pada kedua kelas berdistribusi normal. 

 Selanjutnya untuk  uji homogenitas hasil belajar matematika kedua 

kelas, diperoleh nilai pre-test kelas kontrol dan kelas ekspermen, yaitu 

                            . Dan diperoleh nilai post-test kelas kontrol 

dan kelas ekspermen, yaitu                             . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test dan hasil post-test pada kedua kelas 

homogen. 

 Selanjutnya untuk  uji hipotesis menggunakan uji t. Untuk hasil post-

test diperoleh                             , sehingga HO ditolak,dimana 
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dapat disimpulkan bahwa tingkat hasil belajar matematika pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol sehingga pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran inside-outside circle lebih efektif 

dibandingkan menggunakan metode ceramah. Kemudian, dilakukan uji N Gain 

untuk melihat keefektifan model yang digunakan dalam pembelajaran. Terlihat 

bahwa uji N Gain pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan uji N Gain 

pada kelas kontrol. Nilai Gain pada kelas eksperimen mencapai 0,6 dengan 

kategori sedang dan kelas kontrol mencapai 0,2 dengan kategori rendah. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran inside-

outside circle lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

terlihat dari hasil belajar kelas yang menggunakan model pembelajaran inside-

outside circle lebih baik dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah. 

Bisa juga dilihat pada uji efektivitasnya, terlihat bahwa nilai Efisiensi relatif 

nya 0,992 kurang dari 1. Maka dapat disimpulkan jika R < 1, maka model 

pembelajaran Inside- Outside Circle efektif terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas VIII SMP Budi Agung. 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran inside-outside circle efektif dalam menigkatkan hasil belajar 

matematika siswa SMP Budi Agung TP. 2020/2021.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai rata-rata siswa yang menggunakan model pembelajaran Inside 

Outside Circle lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa yang 

menggunakan metode ceramah, yaitu 80,8 dibanding 56. 

2. Berdasarkan ketuntasan hasil belajar matematika yang mendapat nilai 

kategori Tuntas pada kelas eksperimen berjumlah 23 dan yang tidak tuntas 

bejumlah 2 orang. Sedangkan nilai matematika  siswa yang mendapat nilai 

kategori Tuntas pada kelas kontrol berjumlah 2 orang dan yang tidak tuntas 

berjumlah 23 orang. 

3. Berdasarkan uji normalitas, dapat dilihat dari hasil pre-test kelas kontrol 

dan Eksperimen bahwa data berdistribudi normal, karena hasil nilai pre-test 

kelas kontrol          , yaitu              . Sedangkan untuk kelas 

eksperimen hasil nilai pre-testnya          , yaitu             . Dan 

untuk hasil post-test kelas kontrol dan Eksperimen dapat dilihat bahwa data 

juga berdistribudi normal, karena hasil nilai post-test kelas kontrol 

         , yaitu             . Sedangkan untuk kelas eksperimen 

hasil nilai post-test          , yaitu             . Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test dan hasil post-test pada kedua kelas 

berdistribusi normal. 

4. Berdasarkan uji homogenitas hasil belajar matematika kedua kelas, 
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5. diperoleh nilai pre-test kelas kontrol dan kelas ekspermen, yaitu 

                            . Dan diperoleh nilai post-test kelas 

kontrol dan kelas ekspermen, yaitu                             . 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test dan hasil post-

test pada kedua kelas homogen. 

6. Berdasarkan uji Hipotesis, untuk hasil post-test diperoleh                

             , sehingga HO ditolak,dimana dapat disimpulkan bahwa 

tingkat hasil belajar matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol sehingga pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inside-outside circle lebih efektif dibandingkan 

menggunakan metode ceramah. 

7. Berdasarkan uji N Gain , nilai N Gain kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan uji N Gain pada kelas kontrol. Nilai Gain pada kelas 

eksperimen mencapai 0,6 dengan kategori sedang dan kelas kontrol 

mencapai 0,2 dengan kategori rendah. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran inside-outside circle lebih efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

8. Berdaarkan uji efektivitas juga terlihat bahwa nilai Efisiensi relatif nya 

0,992 kurang dari 1. Maka dapat disimpulkan jika R < 1, maka model 

pembelajaran Inside- Outside Circle efektif terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Budi Agung. 
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B. Saran 

 Berhubungan dengan kesimpulan diatas, saran yang dapat penelit i 

berikan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk guru matematika, khususnya guru matematika SMP Budi Agung, 

agar baiknya menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle 

dalam proses belajar menagajar. 

2. Model pembelajaran Inside Outside Circle diharapkan dapat menjadi 

pilihan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, khususnya 

siswa SMP Budi Agung. 

3. Untuk sekolah, khususnya SMP Budi Agung harus lebih mendukung guru 

dalam penggunaan model pembelajaran ketika proses belajar mengajar dan 

mendukung siswa dalam proses belajar mengajar 

4. Untuk peneliti lain, agar kiranya menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi untuk menjalankan penelitian yang memiliki hubungan dengan 

penelitian ini 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN CERAMAH 

 

Satuan Pendidikan ; SMP Budi Agung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/ Ganjil 

Materi Pokok : Pola Bilangan 

Topik : Pola Bilangan dan Konfigurasi Objek 

Alokasi Waktu : 4 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan 

internasional. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

 

 



 

 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1  Menentukan pola pada 
barisan bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 

3.1.1   Menentukan    konfigurasi    objek    
yang berkaitan dengan pola 
bilangan 

 

3.1.2 Menjelaskan keterkaitan antarsuku  

pola bilangan atau antarbentuk 

pada konfigurasi objek 

4.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola barisan 
dan barisan konfigurasi objek 

4.1.1 Menggeneralisasi pola    bilangan 
atau konfigurasi objek 

 
4.1.2 Menyelesaikan  masalah   yang  

berkaitan dengan pola bilangan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa dapat : 

1. Siswa dapat memahami berbagai macam pola bilangan (pola bilangan 

ganjil, genap, segitiga, persegi, dan persegi panjang). 

2. Siswa dapat menentukan suku selanjutnya dari suatu barisan dengan cara 

menggeneralisir pola sebelumnya. 

3. Siswa dapat menggeneralisir pola suatu bilangan menjadi suatu 

persamaan. 

4. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari yang 

memiliki susunan pola tertentu. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Macam-macam pola bilangan 

 Menyelesaikan pola bilangan  

1. pola bilangan ganjil,  

2. pola bilangan genap,  

3. pola bilangan segitiga,  

4. pola bilangan persegi,  

5. pola bilangan persegi panjang 



 

 

 

 

E. Metode / Model Pembelajaran 

1. Metode Pembelajaran : Pembelajaran langsung (ceramah). 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Alat  : Worksheet atau lembar kerja (siswa), buku cetak 

2. Bahan :  Spidol dan whiteboard 

 

G. Sumber Belajar 

1. Buku paket matematika kelas XI dan buku LKS 

2. Pengalaman peserta didik dan guru 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru memberitahu materi yang akan dipelajari yaitu mengenai  

macam-macam pola bilangan dan meyeleaikan macam-macam 

pola bilangan. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

5. Guru meberikan Motivasi 

6. Guru memberikan apersepsi 

Apersepsi : 

Siswa diminta menjawab pertanyaan berikut: 

a. Sebutkan macam-macam pola bilangan?  

b. Bagaimana cara meyeleaikan macam-macam pola 

bilangan?  

7. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung.  

8. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 

10 

Menit 

Kegiatan Inti 

Stimulasi/Pemberian Rangsangan 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi  mengenai  macam-macam pola bilangan 

dan meyeleaikan macam-macam pola bilangan. 

 dengan cara: 

 Mengamati  

 Lembar kerja materi  mengenai  macam-macam pola bilangan 

60 

Menit 



 

 

 

dan meyeleaikan macam-macam pola bilangan. 

 Pemberian contoh-contoh materi  mengenai  macam-macam 

pola bilangan dan meyeleaikan macam-macam pola bilangan 

untuk dapat dikembangkan peserta didik. 

Macam-macam pola bilangan 
Rumus Menyelesaikan 

pola bilangan 

1. Pola Bilangan Ganjil 

 
 
2. Pola Bilangan Genap 

 
 

3. Pola Bilangan Segitiga 

 

 

 

 

4. Pola Bilangan Persegi 

 

 

 

 

 

5. Pola Bilangan Persegi Panjang 

 

 

 

 

 

Un = 2.n-1 
 
 
 
 

Un = 2n 
 
 
 
 
Un = 1/2 n ( n + 1 ) 
 
 
 
 
Un = n2 

 

 

 

 

 

 

Un = n . n + 1 

 Mengamati 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 

membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, 

dari internet/materi yang berhubungan dengan   macam-macam 

pola bilangan dan meyeleaikan macam-macam pola bilangan. 

 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait macam-

macam pola bilangan dan meyeleaikan macam-macam pola 

bilangan 

 .Mendengar 

Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh guru 

yang berkaitan dengan macam-macam pola bilangan dan 

meyeleaikan macam-macam pola bilangan. 



 

 

 

 Menyimak 
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan 

secara garis besar/global tentang materi pelajaran  macam-macam 

pola bilangan dan meyeleaikan macam-macam pola bilangan untuk 

melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 

mencari informasi. 

 

Mengasosiasi 

 Menanya  

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk memberikan 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang disajikan dan akan 

dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :  

Mengajukan pertanyaan tentang   macam-macam pola bilangan 

dan meyeleaikan macam-macam pola bilangan yang tidak dipahami 

dari apa yang diamati. 

 Mengkomunikasi  
peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan 
pemahamannya kepada teman sebangkunya dan diberikan 
kesempatan untuk bertanya baik kepada guru maupun kepada teman 
sebangkunya. 

 Guru memantau dan memberikan penjelasan mengenai materi 
yang ditanyakan peserta didik.



Kegiatan Penutup 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan mengenai materi 

yang telah dipelajari. 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik mengenai materi 

pola bilangan yang akan dipelajari di pertemuan selanjutnya. 

 Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan 

mengucapkan Alhamdulillah. 

 

10 

Menit 

2. Pertemuan Ke-2 (2 x 40 Menit) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
4. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

6. Guru meberikan Motivasi 

7. Guru memberikan apersepsi 

8. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung.  

9. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

10 

Menit 

Kegiatan Inti 60 



 

 

 

Stimulasi/Pemberian Rangsangan 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi menyelesaikan macam-macam  pola 

bilangan menggunakan rumus dengan cara: 

 Mengamati  

 Lembar kerja materi operasi aljabar pada matriks. 

 Pemberian contoh-contoh materi operasi aljabar pada matriks  

untuk dapat dikembangkan peserta didik. 

No Contoh Soal 

1. Dari pola bilangan persegi yang terdiri atas barisan bilangan: 

1 , 2 , 9 , 16 , 25 , . . .  

Hitunglah jumlah pola bilangan ke 15 dalam pola bilangan 

persegi ? 

Jawab : 

Un = n
2
 

U15 = 15
2     

= 225 

 

2.  Sebuah barisan bilangan yang membentuk pola segitiga yaitu 

1 , 3 , 6 , 10 , 15 , 21 , 28 , 36 , . . . , ke 15 . Hitunglah 

berapakah pola bilangan segitiga ke 15 ? 

Jawab : 

Un = 1/2 n ( n + 1 ) 

U 15 = 1/2 .15 ( 15 + 1 ) 

U 15 = 7,5 ( 11 )  = 82,5 

 

3. Sebuah barisan bilangan yakni 2 , 6 , 12 , 20 , 30 , . . .. 

Hitunglah berapakah pola bilangan persegi ke 10 ? 

Jawab : 

Un = n . n+ 1 

U10 = 10 . 10 + 1 

U10 = 10 . 11 = 110 

4.  2 , 4 , 6 , 8 , 10, . . . ke 9 .berapakah pola bilangan genap ke 9 

? 

Jawab : 
Un = 2n 

U9 = 2 x 9 = 18 

5. 1 , 3 , 5 , 7 , 9, . . . , ke 7. Hitunglah berapakah pola bilangan 

ganjil ke 7 ? 

Jawab : 

Un = 2n – 1 

U7 = 2 . 7 – 1 

Menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

U7 = 14 – 1 = 13 

 Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh guru 
yang berkaitan dengan macam-macam  pola bilangan. 

 Menyimak 
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan 
secara garis besar/global tentang materi pelajaran  macam-macam  
pola bilangan, untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 
kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi. 

 

Mengasosiasi 

 Menanya  

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :  

Mengajukan pertanyaan tentang   macam-macam pola bilangan 

dan meyeleaikan macam-macam pola bilangan yang tidak dipahami 

dari apa yang diamati. 

 Mengkomunikasi  
peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan 
pemahamannya kepada teman sebangkunya dan diberikan 
kesempatan untuk bertanya baik kepada guru maupun kepada 
teman sebangkunya. 

 Guru memantau dan memberikan penjelasan mengenai materi yang 
ditanyakan peserta didik.

 Menjawab Soal 
Peserta didik diberi tes akhir untuk mengetahui kemampuan dari 

setiap peserta didik dari materi yang telah dibahas. 

Kegiatan Penutup 

 Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 

mengenai materi yang telah diajarkan.

 Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan 

membahas tentang pembelajaran bab berikutnya.

 Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan 

mengucapkan Alhamdulillah.

 

10 

Menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MODEL PEMBELAJARAN INSIDE OUTSIDE CIRCLE 

 

Satuan Pendidikan ; SMP Budi Agung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/ Ganjil 

Materi Pokok : Pola Bilangan 

Topik : Pola Bilangan dan Konfigurasi Objek 

Alokasi Waktu :  

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran Agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan kawasan 

internasional. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

 

 

 



 

 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1  Menentukan pola pada 
barisan bilangan dan barisan 
konfigurasi objek 

3.1.1   Menentukan    konfigurasi    objek    
yang berkaitan dengan pola 
bilangan 

 

3.1.2 Menjelaskan keterkaitan antarsuku  

pola bilangan atau antarbentuk 

pada konfigurasi objek 

4.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pola barisan 
dan barisan konfigurasi objek 

4.1.1 Menggeneralisasi pola    bilangan 
atau konfigurasi objek 

 
4.1.2 Menyelesaikan  masalah   yang  

berkaitan dengan pola bilangan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa dapat : 

1. Siswa dapat memahami berbagai macam pola bilangan (pola bilangan 

ganjil, genap, segitiga, persegi, dan persegi panjang). 

2. Siswa dapat menentukan suku selanjutnya dari suatu barisan dengan cara 

menggeneralisir pola sebelumnya. 

3. Siswa dapat menggeneralisir pola suatu bilangan menjadi suatu 

persamaan. 

4. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari yang 

memiliki susunan pola tertentu. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Macam-macam pola bilangan 

 Menyelesaikan pola bilangan  

1. pola bilangan ganjil,  

2. pola bilangan genap,  

3. pola bilangan segitiga,  

4. pola bilangan persegi,  

5. pola bilangan persegi panjang 

 



 

 

 

E. Metode / Model Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Inside Outside Circle 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Alat   : Worksheet atau lembar kerja (siswa), buku cetak 

2. Bahan :  Spidol dan whiteboard 

 

G. Sumber Belajar 

1. Buku paket matematika kelas XI dan buku LKS 

2. Pengalaman peserta didik dan guru 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 (2 x 45 menit) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru memberitahu materi yang akan dipelajari yaitu mengenai  

macam-macam pola bilangan dan meyeleaikan macam-macam 

pola bilangan. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

5. Guru meberikan Motivasi 

6. Guru memberikan apersepsi 

Apersepsi : 

7. Siswa diminta menjawab pertanyaan. 
8. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung.  
9. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

15 

Menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan topik materi Macam-macam pola 

bilangan dan rumus-rumus melalui penyajian singkat. 

Macam-macam pola bilangan 
Rumus Menyelesaikan 

pola bilangan 

1. Pola Bilangan Ganjil 

 
 
2. Pola Bilangan Genap 

Un = 2.n-1 
 
 
 
 

Un = 2n 
 
 

60 

Menit 



 

 

 

 
 

3. Pola Bilangan Segitiga 

 

 

 

 

4. Pola Bilangan Persegi 

 

 

 

 

 

5. Pola Bilangan Persegi Panjang 

 

 

 

 

 

 
 
Un = 1/2 n ( n + 1 ) 
 
 
 
 
Un = n2 

 

 

 

 

 

 

Un = n . n + 1 

 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang model 

pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe Inside Outside Circle 

3. Guru membagi siswa kedalam empat kelompok. Separuh kelas 

membentuk lingkaran kecil yang menghadap keluar dan 

separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran 

pertama yang menghadap ke dalam 

 

Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi : 

Guru memberikan tugas yang  materi  berbeda kepada masing -masing 

siswa yang duduk pada lingkaran kecil dan lingkaran besar menguasai 

materi tersebut dalam waktu 10 menit. 

Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, 
1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok A,B,C dan D. 
2. Setiap bagian kelompok A,B,C dan D dibagi menjadi lingkaran 

besar dan lingkaran kecil 
3. Kemudian siswa diberi tugas pada setiap kelompok A,B,C, dan 

D dan setiap kelompok lingkaran besar dan lingkaran kecil juga 

memIliki tugas yang berbeda. 
4. Dua orang siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan 

besar saling bekerja sama. Siswa dilingkaran kecil 

membagikan informasi/ materi kepada siswa dilingkaran besar 



 

 

 

(pasangan). Siswa dilingkaran besar mendengarkan pendapat 

temannya dan mencatat materi yang disampaikan siswa 

dilingkaran kecil. 
5. Siswa   dilingkaran   kecil   bertanggung  jawab   

menyampaikan   materi/informasi yang benar kepada 

pasangannya dilingkaran besar. 
6. Pertukaran informasi ini dilakukan oleh semua pasangan 

dalam waktu yang bersamaan 
7. Kemudian siswa yang berada di lingkaran kecil diam di 

tempat, sementara siswa yang berada di lingkaran besar 

bergeser satu langkah searah jarum jam menuju pasangan yang 

lain pada siswa di lingkaran kecil untuk mendengar dan 

mencatat informasi/ materi yang disampaikan oleh siswa 

dilingkaran kecil. 
8. Setelah semua siswa dilingkaran besar mendapatkan materi 

dari siswa dilingkaran kecil, sekarang giliran siswa berada di 

lingkaran besar tersebut yang membagikan informasi/ materi 

kepada pasangan awalnya dilingkaran kecil.  Sehingga  semua  

siswa  memperoleh  semua  materi  dan menguasainya. 
9. Guru membimbing siswa dalam bekerja sama dalam pasangan 

dilingkaran kecil dan lingkaran besar untuk membagikan 

informasi/ materi. 
10. Setiap kelompok A,B, C, dan D berbagi informasi kepada 

seluruh siswa lainya. 
11. Siswa secara bergantian melakukan presentasi kepada teman-

teman yang diplih oleh guru. 
Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi,Siswa: 

1. Guru menjelaskan kembali materi yang diberikan kepada siswa. 
2. Guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan dan 

ucapan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik dalam proses diskusi di dalam 

kelompok. 
3. Siswa dibawah bimbingan guru membuat kesimpulan atau 

rangkuman. 

4. Siswa mengikuti pertanyaan untuk mengetahui penguasaan 

materi pada pertemuan ini. 
Kegiatan Penutup 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan mengenai materi 

yang telah dipelajari. 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik mengenai materi 

pola bilangan yang akan dipelajari di pertemuan selanjutnya. 

 Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan 

mengucapkan Alhamdulillah. 

 

15 

Menit 



 

 

 

2. Pertemuan Ke-2 (2 x 45 Menit) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
4. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 

pelajaran yang akan dilakukan. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

6. Guru meberikan Motivasi 

7. Guru memberikan apersepsi 
8. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung.  
9. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar 

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 

15 

Menit 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelakan contoh Macam-macam pola bilangan dan 

rumus-rumus. 

No Contoh Soal 

1. Dari pola bilangan persegi yang terdiri atas barisan bilangan: 

1 , 2 , 9 , 16 , 25 , . . .  

Hitunglah pola bilangan ke 15 dalam pola bilangan persegi ? 

Jawab : 

Un = n
2
 

U15 = 15
2     

= 225 

 

2.  Sebuah barisan bilangan yang membentuk pola segitiga yaitu 

1 , 3 , 6 , 10 , 15 , 21 , 28 , 36 , . . . , ke 15 . Hitunglah 

berapakah pola bilangan segitiga ke 15 ? 

Jawab : 

Un = 1/2 n ( n + 1 ) 

U 15 = 1/2 .15 ( 15 + 1 ) 

U 15 = 7,5 ( 11 )  = 82,5 

 

3. Sebuah barisan bilangan yakni 2 , 6 , 12 , 20 , 30 , . . .. 

Hitunglah berapakah pola bilangan persegipanjang ke 10 ? 

Jawab : 

Un = n . n+ 1 

U10 = 10 . 10 + 1 

U10 = 10 . 11 = 110 

4.  2 , 4 , 6 , 8 , 10, . . . ke 9 .berapakah pola bilangan genap ke 9 

? 

Jawab : 
Un = 2n 

60 

Menit 



 

 

 

U9 = 2 x 9 = 18 

5. 1 , 3 , 5 , 7 , 9, . . . , ke 7. Hitunglah berapakah pola bilangan 

ganjil ke 7 ? 

Jawab : 

Un = 2n – 1 

U7 = 2 . 7 – 1 

U7 = 14 – 1 = 13 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang model 

pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe Inside Outside Circle 

3. Guru membagi siswa kedalam empat kelompok. Separuh kelas 

membentuk lingkaran kecil yang menghadap keluar dan 

separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran 

pertama yang menghadap ke dalam 

 

Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi : 

Guru memberikan tugas yang berisikan materi yang berbeda kepada 

masing -masing siswa yang duduk pada lingkaran kecil dan lingkaran 

besar menguasai materi tersebut dalam waktu 10 menit. 

Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, 
1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok A,B,C dan D. 
2. Setiap bagian kelompok A,B,C dan D dibagi menjadi lingkaran 

besar dan lingkaran kecil 
3. Kemudian siswa diberi tugas pada setiap kelompok A,B,C, dan 

D dan setiap kelompok lingkaran besar dan lingkaran kecil juga 

memIliki tugas yang berbeda. 
4. Dua orang siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan 

besar saling bekerja sama. Siswa dilingkaran kecil 

membagikan informasi/ materi kepada siswa dilingkaran besar 

(pasangan). Siswa dilingkaran besar mendengarkan pendapat 

temannya dan mencatat materi yang disampaikan siswa 

dilingkaran kecil. 
5. Siswa   dilingkaran   kecil   bertanggung  jawab   

menyampaikan   materi/informasi yang benar kepada 

pasangannya dilingkaran besar. 
6. Pertukaran informasi ini dilakukan oleh semua pasangan 

dalam waktu yang bersamaan 
7. Kemudian siswa yang berada di lingkaran kecil diam di 

tempat, sementara siswa yang berada di lingkaran besar 

bergeser satu langkah searah jarum jam menuju pasangan yang 

lain pada siswa di lingkaran kecil untuk mendengar dan 

mencatat informasi/ materi yang disampaikan oleh siswa 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dilingkaran kecil. 
8. Setelah semua siswa dilingkaran besar mendapatkan materi 

dari siswa dilingkaran kecil, sekarang giliran siswa berada di 

lingkaran besar tersebut yang membagikan informasi/ materi 

kepada pasangan awalnya dilingkaran kecil.  Sehingga  semua  

siswa  memperoleh  semua  materi  dan menguasainya. 
9. Guru membimbing siswa dalam bekerja sama dalam pasangan 

dilingkaran kecil dan lingkaran besar untuk membagikan 

informasi/ materi. 
10. Setiap kelompok A,B, C, dan D berbagi informasi kepada 

seluruh siswa lainya. 
11. Siswa secara bergantian melakukan presentasi kepada teman-

teman yang diplih oleh guru. 
Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi,Siswa: 

1. Guru menjelaskan kembali materi yang diberikan kepada siswa. 
2. Guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan dan 

ucapan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik dalam proses diskusi di dalam 

kelompok. 
3. Siswa dibawah bimbingan guru membuat kesimpulan atau 

rangkuman. 

4. Siswa mengikuti pertanyaan untuk mengetahui penguasaan 

materi pada pertemuan ini. 

 Menjawab Soal 
Peserta didik diberi tes akhir untuk mengetahui kemampuan dari 

setiap peserta didik dari materi yang telah dibahas. 

Kegiatan Penutup 

 Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 

mengenai materi yang telah diajarkan.

 Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan 

membahas tentang pembelajaran bab berikutnya.

 Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian pesan moral dan 

mengucapkan Alhamdulillah.

 

15 

Menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol  

No Nama Siswa Kode P/L 

1.  Adrian Rama Dhika C1 L 

2.  Anggi Artika C2 P 

3.  Ayu Anggraini C3 P 

4.  Deo Andika Nasution C4 L 

5.  Dira C5 P 

6.  Dwi Sartika C6 P 

7.  Eko Ramadhoni C7 L 

8.  Fajar Siddik C8 L 

9.  Firda Aprilianti Nasution C9 P 

10.  Ismail Hasan C10 L 

11.  Khairunnisa C11 P 

12.  Lili Humaira C12 P 

13.  Lindawati C13 P 

14.  Muhammad Alkahfi C14 L 

15.  Muhammad Fadly C15 L 

16.  Muhammad Irhamsyah C16 L 

17.  Muhammad Radza Syuhada C17 L 

18.  Muhammad Riky Harahap C18 L 

19.  Noel Marpaung C19 L 

20.  Novita Yulandari C20 P 

21.  Radhiva Rajnur Nasution C21 L 

22.  Raja Inal Tarigan C22 L 

23.  Riama Boru Manurung C23 P 

24.  Sania Azlianti C24 P 

25.  Sylvi Andika C25 P 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Kode P/L 

1.  Adien Adam Maulana E1 L 

2.  Alfia Syahri E2 P 

3.  Aziza Rohaina Dirza E3 P 

4.  Baitul Hamdi E4 L 

5.  Diana Rahmi E5 P 

6.  Dicke Josua E6 L 

7.  Dytha Suryani E7 P 

8.  Fathur Rizky E8 L 

9.  Hanum Enda Utari E9 P 

10.  Mastura  E10 P 

11.  Muhammad Riswanda E11 L 

12.  Muhammad Yusuf Riyanto E12 L 

13.  Putri Efendi E13 P 

14.  Rahmadi Ansyari E14 L 

15.  Ratna Sari E15 P 

16.  Rendi Reksani E16 L 

17.  Rezda Desma Wiliza E17 P 

18.  Rossy Ananda E18 P 

19.  Sarah Indriani E19 P 

20.  Sigit Kurniawan E20 L 

21.  Suci Khairini E21 P 

22.  Vira Melinda Sitorus E22 P 

23.  Widya Pratiwi E23 P 

24.  Yola Aprila E24 P 

25.  Yunisha Anggraini E25 P 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

Soal Instrument Tes 

 Pre-test dan Post-test 

 

1.  
Hitunglah pola ke- 10 dari pola bilangan genap diatas! 

 

2. Pola bilangan segitiga 

 
Pola ke-6 dari pola bilangan segitiga diatas adalah... 

 

3.  
Pola ke- 8 dari pola bilangan persegi panjang adalah... 

 

4. 3 , 5 , 7 , . . . ,  

Berapakah pola bilangan ganjil ke 16? 

 

5. 2, 4, 6, 8,….  

Berapakah pola bilangan genap ke 14? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 

Kunci Jawaban Instrument Test 

Pre-test dan Post-test 

 

1.    
Rumus suku ke-n pola bilangan genap = 2n  

Jadi, pola ke-10 adalah 

      

         

2.  
 

Rumus suku ke-n pola bilangan segitiga adalah Un = 1/2 n ( n + 1 ) 

Jadi pola bilangan ke-6 nya adalah  

   
 

 
       

   
 

 
       

        
       

3.  
Rumus suku ke-n pola bilangan persegi panjang adalah Un = n . n + 1 

Jadi pola bilangan ke-8 nya adalah  

         

         

 

      

    

4. 3 , 5 , 7 , . . . ,  

Rumus suku ke-n pola bilangan persegi panjang adalah Un = 2.n-1 

Jadi pola bilangan ke-16 nya adalah  

        

           



 

 

 

      

    
5. 2, 4, 6, 8,….  

Rumus suku ke-n pola bilangan persegi panjang adalah Un = 2n 

Jadi pola bilangan ke-14 nya adalah  

      

         

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

Lampiran 8 

Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

No Aspek Pengamatan 
SKOR PENILAIAN 

1 2 

  Kegiatan Awal   

1. 
Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 
4 4 

2. 

Guru mengajak siswa berdo‟a 

sesuai dengan agama dan 

keyakinan masing-masing 

4 4 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 4 4 

4. 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 
4 4 

5. 
Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 
4 4 

6. 

Guru menjelaskan sesuai model 

pembelajaran inside outside 

circle dan apa harus dilakukan 

oleh siswa dalam proses belajar 

mengajar 

3 3 

  Kegiatan Inti   

7.  

Guru membagi siswa kedalam 

empat kelompok. Separuh kelas 

membentuk lingkaran kecil yang 

menghadap keluar dan separuh 

kelas lainnya membentuk 

lingkaran di luar lingkaran 

pertama yang menghadap ke 

dalam. 

4 4  

8. 

Mengamati    

Guru meminta siswa untuk 

mengamati materi  
4 

4 

 

9. Menanya   



 

 

 

Guru meminta siswa untuk 

menuliskan atau membuat 

pertanyaan tentang hal yang 

masih belum dipahami dari 

kegiatan 

3 4 

10. 

Menalar   

Guru meminta siswa 

menganalisis, menalar, mencoba 

dan menyimpulkan masalah 

yang diberikan 

3 3 

11. 

Guru memberikan arahan kepada 

siswa untuk membuat 

pertanyaan mengenai materi 

yang dipelajari 

4 4 

12. 
Siswa di minta untuk menjawab 

pertanyaan yang telah diacak. 
3 3 

13. 

Guru memantau dan 

memberikan arahan kepada 

siswa yang kesulitan 

4 4 

  Mengasosiasikan   

14. 

Guru meminta siswa untuk 

mengasosiakan/mengolah 

informasi mengenai hasil 

jawaban yang diperoleh. 

3 3 

  Mengomunikasikan   

15. 

Guru meminta siswa untuk 

mengomunikasikan secara lisan 

atau tulisan dari hasil jawaban. 

3 3 



 

 

 

16. 

Setelah semua siswa 

menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang telah diacak, 

guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

membacakan soal yang 

diperoleh dengan keras kepada 

teman-teman nya yang lain. 

Selanjutnya soal tersebut 

dijawab. 

3 3 

  Kegiatan Akhir   

17. 

Guru memberikan penilaian dan 

penghargaan kepada siswa yang 

berhasil menjawab pertanyaan 

dan yang tidak berhasil. 

4 4 

18.  

Guru membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan tentang 

materi yang telah dipelajari. 

4 4 

19. 
Guru memberikan PR yang 

dikerjakan secara individu. 
4 4 

20. 

Guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

4 4 

21. 
Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 
4 4 

Jumlah 77 78 

Rata-rata setiap pertemuan 3,66666667 3,714285714 

Rata-rata keseluruhan 3,69047619 

Kategori Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

 

No Aktivitas Siswa  
Pertemuan Rata-

Rata 
Presentase(%) 

1 2 

1 
Hadir pada saat proses 

pembelajaran langsung 
25 25 25 100% 

2 

Siswa yang 
memperhatikan materi dan 

petunjuk-petunjuk dari 

guru saat pembelajaran 
berlangsung. 

22 25 23,5 94% 

3 

Bertanyaan/menjawab 
pertanyaan/ megemukakan 

pendapat atau ide kepada 

guru atau teman 

20 21 20,5 82% 

4 
Siswa yang berhasil 

menjawab pertanyaan 

yang telah diacak 
22 24 23 92% 

5 

Tampil di depan kelas 

mempresentasikan hasil 
jawabnya 

8 10 9 36% 

6 

Siswa membuat 

rangkuman materi 
berdasarkan petunjuk dan 

arahan guru 

23 25 24 96% 

7 

Mendegarkan dan 

memperhatikan 
penjelasan, arahan, dan 

motivasi yang 

disampaikan guru sebelum 
pembelajaran berakhir 

25 25 25 100% 

Jumlah 600% 

Rata-rata Presentase 85,71428571% 

Aktivitas Negatif 

1 

Melakukan kegiatan lain 

pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 
(rebut, bermain, dll) 

2 2 2 8% 

Jumlah 8% 

Rata-rata Presentase 8% 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

Persentase Respon Siswa 

 

No Pertanyaan 
Frekuensi Jawaban Siswa Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 

Apakah anda senang belajar 

matematika jika diterapkan 

model Inside Outside Circle ? 

23 2 92% 8% 

2 

Apakah perhatian anda 

terhadap materi pembelajaran 

matematika dikelas lebih baik 

jika diterapkan model 

pembelajaran Inside Outside 

Circle ? 

23 2 92% 8% 

3 

Apakah anda menyesuaikan 

cara mengajar yang 

diterapkan guru dalam proses 

pembelajaran dengan 

menggunakan model  Inside 

Outside Circle ? 

22 3 88% 12% 

4 

Apakah anda menyukai 

proses belajar mengajar 

dengan menggunakan model  

Inside Outside Circler? 

24 1 96% 4% 

5 

Apakah dengan model Inside 

Outside Circle  dapat 

membantu dan 

mempermudah anda 

memahami materi pelajaran 

matematika? 

24 1 96% 4% 

6 

Apakah dengan model Inside 

Outside Circle dalam 

pembelajaran membuat anda 

menjadi siswa yang aktif? 

24 1 96% 4% 

7 

Apakah anda senang jika 

guru memberikan kesempatan 

bertanya tentang masalah 

yang belum anda pahami 

24 1 96% 4% 



 

 

 

8 

Apakah anda senang jika 

dipanggil oleh guru untuk 

mempresentasikan jawaban 

didepan kelas 

20 5 80% 20% 

9 

Apakah rasa percaya diri 

anda meningkat dalam 

mengeluarkan 

ide/pendapat/pertanyaan pada 

kegiatan pembelajaran 

dengan model pembelajaran 

Inside Outside Circle? 

22 3 88% 12% 

10 

Apakah anda termotivasi 

untuk belajar matematika 

setelah diterapkan model 

pembelajaran Inside Outside 

Circle? 

24 1 96% 4% 

11 

Setelah mengikuti 

pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Inside Outside 

Circle, apakah matematika 

merupakan pembelajaran 

yang menarik ? 

20 5 80% 20% 

12 

Apakah model pembelajaran 

Inside Outside Circle 

merupakan hal yang baru 

bagi anda ? 

24 1 96% 4% 

13 

Apakah anda merasakan ada 

kemajuan setelah diterapkan 

model pembelajaran Inside 

Outside Circle? 

23 2 92% 8% 

14 

Apakah anda senang jika 

selanjutnya diterapkan model 

pembelajaran Inside Outside 

Circle ? 

24 1 96% 4% 

Jumlah 321 29 1284% 116% 

Rata-rata 22,92857143 2,071428571 91,71429% 8,285714% 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 

Uji Validitas 

 

Responden 
Soal Jumlah 

(Y) 1 (X1) 2 (X2) 3 (X3) 4 (X4) 5 (X5) 

1.  20 20 20 20 20 100 

2.  20 20 20 20 20 100 

3.  20 20 20 15 20 95 

4.  20 15 20 20 20 95 

5.  20 20 15 15 15 85 

6.  15 15 15 15 15 75 

7.  15 15 15 15 15 75 

8.  15 15 15 15 15 75 

9.  15 15 15 15 20 80 

10.  15 15 20 20 20 90 

11.  15 15 15 15 15 75 

12.  15 20 15 20 20 90 

13.  15 15 15 15 15 75 

14.  15 20 15 20 20 90 

15.  20 20 20 20 20 100 

16.  15 15 15 15 15 75 

17.  15 15 15 20 15 80 

18.  15 15 20 15 20 85 

19.  15 15 15 20 15 80 

20.  15 20 15 15 15 80 

21.  20 15 20 20 20 95 

22.  15 15 20 20 15 85 

23.  15 15 20 15 15 80 

24.  15 20 20 15 15 85 

25.  15 15 15 20 20 85 

Jumlah 410 420 430 435 435 

2130 
Rhitung 0,778369372 0,575751311 0,696408744 0,64251 0,785074633 

Rtabel (5%, 23) 0,413 0,413 0,413 0,413 0,413 

Keterangan VALID VALID VALID VALID VALID 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden X1.Y X2.Y X3.Y X4.Y X5.Y                                    

1 2000 2000 2000 2000 2000 400 400 400 400 400 10000 

2 2000 2000 2000 2000 2000 400 400 400 400 400 10000 

3 1900 1900 1900 1425 1900 400 400 400 225 400 9025 

4 1900 1425 1900 1900 1900 400 225 400 400 400 9025 

5 1700 1700 1275 1275 1275 400 400 225 225 225 7225 

6 1125 1125 1125 1125 1125 225 225 225 225 225 5625 

7 1125 1125 1125 1125 1125 225 225 225 225 225 5625 

8 1125 1125 1125 1125 1125 225 225 225 225 225 5625 

9 1200 1200 1200 1200 1600 225 225 225 225 400 6400 

10 1350 1350 1800 1800 1800 225 225 400 400 400 8100 

11 1125 1125 1125 1125 1125 225 225 225 225 225 5625 

12 1350 1800 1350 1800 1800 225 400 225 400 400 8100 

13 1125 1125 1125 1125 1125 225 225 225 225 225 5625 

14 1350 1800 1350 1800 1800 225 400 225 400 400 8100 

15 2000 2000 2000 2000 2000 400 400 400 400 400 10000 

16 1125 1125 1125 1125 1125 225 225 225 225 225 5625 

17 1200 1200 1200 1600 1200 225 225 225 400 225 6400 

18 1275 1275 1700 1275 1700 225 225 400 225 400 7225 

19 1200 1200 1200 1600 1200 225 225 225 400 225 6400 

20 1200 1600 1200 1200 1200 225 400 225 225 225 6400 

21 1900 1425 1900 1900 1900 400 225 400 400 400 9025 

22 1275 1275 1700 1700 1275 225 225 400 400 225 7225 

23 1200 1200 1600 1200 1200 225 225 400 225 225 6400 

24 1275 1700 1700 1275 1275 225 400 400 225 225 7225 

25 1275 1275 1275 1700 1700 225 225 225 400 400 7225 

Total 35300 36075 37000 37400 37475 6850 7200 7550 7725 7725 183250 



 

 

 

 

 

Uji Validitas Secara Manual 

    
 ∑      ∑      ∑    

√[ ∑     ∑    ] [ ∑     ∑    ]
 

 

 

1.     
 ∑     ∑     ∑  

√[ ∑     ∑    ] [ ∑    ∑   ]
 

 

     
                     

√                                   
 

      
                 

√                                    
 

    
    

√                 
 

 

    
    

√         
 

    
    

         
 

             
 

 

Dari uji validitas manual diatas diperoleh Rhitung > Rtabel, maka soal nomor 1 

dikatakan VALID 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 

Reliabilitas Tes 

Responden 

(n) 
X1 X2 X3 X4 X5                               

Total 

X  

Kuadrat 

Skor 

Total  

1.  20 20 20 20 20 400 400 400 400 400 100 10000 

2.  20 20 20 20 20 400 400 400 400 400 100 10000 

3.  20 20 20 15 20 400 400 400 225 400 95 9025 

4.  20 15 20 20 20 400 225 400 400 400 95 9025 

5.  20 20 15 15 15 400 400 225 225 225 85 7225 

6.  15 15 15 15 15 225 225 225 225 225 75 5625 

7.  15 15 15 15 15 225 225 225 225 225 75 5625 

8.  15 15 15 15 15 225 225 225 225 225 75 5625 

9.  15 15 15 15 20 225 225 225 225 400 80 6400 

10.  15 15 20 20 20 225 225 400 400 400 90 8100 

11.  15 15 15 15 15 225 225 225 225 225 75 5625 

12.  15 20 15 20 20 225 400 225 400 400 90 8100 

13.  15 15 15 15 15 225 225 225 225 225 75 5625 

14.  15 20 15 20 20 225 400 225 400 400 90 8100 

15.  20 20 20 20 20 400 400 400 400 400 100 10000 

16.  15 15 15 15 15 225 225 225 225 225 75 5625 

17.  15 15 15 20 15 225 225 225 400 225 80 6400 

18.  15 15 20 15 20 225 225 400 225 400 85 7225 

19.  15 15 15 20 15 225 225 225 400 225 80 6400 

20.  15 20 15 15 15 225 400 225 225 225 80 6400 

21.  20 15 20 20 20 400 225 400 400 400 95 9025 

22.  15 15 20 20 15 225 225 400 400 225 85 7225 

23.  15 15 20 15 15 225 225 400 225 225 80 6400 

24.  15 20 20 15 15 225 400 400 225 225 85 7225 

25.  15 15 15 20 20 225 225 225 400 400 85 7225 

Jumlah 410 420 430 435 435 6850 7200 7550 7725 7725 2130 183250 

 

Varian Soal 5,04 5,76 6,16 6,24 6,24 

Jumlah Varian Soal 29,44 

Varian Total 70,96 

Reliabilitas Hitung 0,731397971 

Reliabilitas Tabel 0,6 

Keterangan RELIABEL 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Uji Reliabilitas Secara Manual 

 

a Menghitung varian butir soal 

3.      
∑    

 ∑    

 

 
  

 

              
     

      

  

   
 

              
     

      

  

   
 

              
         

   
 

                  
   

  
 

                       
 

 

4. Varian Soal No 2 = 5,76 

5. Varian Soal No 3 = 6,16 

6. Varian Soal No 4 = 6,24 

7. Varian Soal No 5 = 6,24 

o Jumlah varian tiap butir soal  

∑  
 
                                

 

b. Menghitung varian total 

 

    
∑   

 
 

 ∑    

  
 

               
      

  
 

       

   
 

                     
      

  
 

       

   
 

                                                                    7259,04 

                                                              

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

c. Menghitung Reliabilitas Hitung 

 

   
 

     
(  

∑   

   
) 

 
 

     
(  

     

     
) 

   
 

 
            

               
                                                           
 

d. Reliabelitas Tabel = 0,6 

 

Jadi, dari uji reliabilitas diatas terlihat Reliabilitas Hitung > Reliabilitas Tabel 

sehingga diperoleh 0,73 > 0,6 maka soal tes tersebut RELIABEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 

 

Daftar Nilai Kelas Kontrol 

Nama Siswa Kode Nilai Pre-test Nilai Post-test Keterangan 

Adrian Rama Dhika C1 30 40 Tidak Tuntas 

Anggi Artika C2 25 40 Tidak Tuntas 

Ayu Anggraini C3 45 55 Tidak Tuntas 

Deo Andika Nasution C4 30 50 Tidak Tuntas 

Dira C5 35 60 Tidak Tuntas 

Dwi Sartika C6 55 55 Tidak Tuntas 

Eko Ramadhoni C7 35 50 Tidak Tuntas 

Fajar Siddik C8 55 60 Tidak Tuntas 

Firda Aprilianti Nasution C9 50 55 Tidak Tuntas 

Ismail Hasan C10 35 40 Tidak Tuntas 

Khairunnisa C11 40 45 Tidak Tuntas 

Lili Humaira C12 55 60 Tidak Tuntas 

Lindawati C13 50 60 Tidak Tuntas 

Muhammad Alkahfi C14 55 75 Tuntas 

Muhammad Fadly C15 50 50 Tidak Tuntas 

Muhammad Irhamsyah C16 45 55 Tidak Tuntas 

Muhammad Radza Syuhada C17 50 65 Tidak Tuntas 

Muhammad Riky Harahap C18 55 60 Tidak Tuntas 

Noel Marpaung C19 50 70 Tidak Tuntas 

Novita Yulandari C20 55 60 Tidak Tuntas 

Radhiva Rajnur Nasution C21 55 60 Tidak Tuntas 

Raja Inal Tarigan C22 40 50 Tidak Tuntas 

Riama Boru Manurung C23 45 55 Tidak Tuntas 

Sania Azlianti C24 60 70 Tuntas 

Sylvi Andika C25 55 60 Tidak Tuntas 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 

 

Daftar Nilai Kelas Eksperimen 

Nama Siswa Kode Nilai Pre-test Nilai Post-test Keterangan 

Adien Adam Maulana E1 30 70 Tuntas 

Alfia Syahri E2 35 65 Tidak Tuntas 

Aziza Rohaina Dirza E3 30 70 Tuntas 

Baitul Hamdi E4 45 75 Tuntas 

Diana Rahmi E5 20 70 Tuntas 

Dicke Josua E6 30 75 Tuntas 

Dytha Suryani E7 45 85 Tuntas 

Fathur Rizky E8 25 90 Tuntas 

Hanum Enda Utari E9 40 90 Tuntas 

Mastura  E10 35 80 Tuntas 

Muhammad Riswanda E11 55 85 Tuntas 

Muhammad Yusuf Riyanto E12 40 85 Tuntas 

Putri Efendi E13 45 80 Tuntas 

Rahmadi Ansyari E14 50 80 Tuntas 

Ratna Sari E15 55 90 Tuntas 

Rendi Reksani E16 40 95 Tuntas 

Rezda Desma Wiliza E17 55 90 Tuntas 

Rossy Ananda E18 30 75 Tuntas 

Sarah Indriani E19 40 85 Tuntas 

Sigit Kurniawan E20 50 85 Tuntas 

Suci Khairini E21 50 80 Tuntas 

Vira Melinda Sitorus E22 45 85 Tuntas 

Widya Pratiwi E23 40 80 Tuntas 

Yola Aprila E24 30 95 Tuntas 

Yunisha Anggraini E25 35 60 Tidak Tuntas 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 

 

Uji Normalitas 

 

Nilai Pre-test Nilai Post-test 

Xi Fi Xi Fi 

25 1 40 3 

30 4 45 1 

35 4 50 4 

40 2 55 5 

45 4 60 8 

 50 3 65 1 

55 4 70 2 

60 3 75 1 

 ̅        ̅     

SD =  10,92398 SD = 9,12870 

 

Perhitungan manual Pre-Test Kelas kontrol 

  ̅  
∑ 

 
  

 
                                               

               
 

  
                             

  
 

  
    

  
 

       

    √
∑       

   
 

 
√                                                                                                     

    
 

 
√                                                    

  
 

 √
    

  
 

 √        

         

 



 

 

 

 Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol 

NO Xi                      |           | 
1 25 1 1 -1,720984518 0,042626817 0,04 0,002627 

2 30 4 5 -1,263275869 0,103245028 0,2 0,096755 

3 35 4 9 -0,805567221 0,210246216 0,36 0,149754 

4 40 2 11 -0,347858573 0,363973199 0,44 0,076027 

5 45 4 15 0,109850076 0,543735862 0,6 0,056264 

6 50 3 18 0,567558724 0,714832679 0,72 0,005167 

7 55 4 22 1,025267372 0,847381477 0,88 0,032619 

8 60 3 25 1,48297602 0,930959609 1 0,06904 

 

 Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol 

NO Xi                      |           | 
1 40 3 3 -1,75271 0,039826 0,12 0,080174288 

2 45 1 4 -1,20499 0,114104 0,16 0,045896347 

3 50 4 8 -0,65727 0,255505 0,32 0,064495396 

4 55 5 13 -0,10954 0,456385 0,52 0,06361469 

5 60 8 21 0,438178 0,669371 0,84 0,170628611 

6 65 1 22 0,985901 0,837909 0,88 0,042090945 

7 70 2 24 1,533623 0,937439 0,96 0,022561194 

8 75 1 25 2,081346 0,981299 1 0,018701137 

 

 Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen 

NO Xi                      |           | 
1 25 1 1 -1,81558 0,034717 0,04 0,005283 

2 30 3 4 -1,34277 0,089673 0,16 0,070327 

3 35 4 8 -0,86997 0,19216 0,32 0,12784 

4 40 3 11 -0,39716 0,345625 0,44 0,094375 

5 45 4 15 0,075649 0,530151 0,6 0,069849 

6 50 3 18 0,548457 0,708311 0,72 0,011689 

7 55 4 22 1,021264 0,846435 0,88 0,033565 

8 60 3 25 1,494072 0,932422 1 0,067578 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen 

NO Xi                      |           | 
1 60 1 1 -2,28769 0,011078 0,04 0,028922355 

2 65 1 2 -1,73777 0,041126 0,08 0,038874177 

3 70 3 5 -1,18784 0,117448 0,2 0,082552095 

4 75 3 8 -0,63791 0,261765 0,32 0,058235477 

5 80 5 13 -0,08799 0,464943 0,52 0,055057 

6 85 6 19 0,461938 0,677937 0,76 0,082062743 

7 90 4 23 1,011865 0,844199 0,92 0,075801281 

8 95 2 25 1,561792 0,940831 1 0,059168525 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16 

Uji Homogenitas 

 

Uji Homogenitas Kelas Kontrol 

Respondensi (n) Pre-Test (X1) Post-Test (X3) 

Adrian Rama Dhika 30 40 

Anggi Artika 25 40 

Ayu Anggraini 45 55 

Deo Andika Nasution 30 50 

Dira 35 60 

Dwi Sartika 30 55 

Eko Ramadhoni 35 50 

Fajar Siddik 55 60 

Firda Aprilianti Nasution 50 55 

Ismail Hasan 35 40 

Khairunnisa 40 45 

Lili Humaira 55 60 

Lindawati 50 60 

Muhammad Alkahfi 60 75 

Muhammad Fadly 35 50 

Muhammad Irhamsyah 45 55 

Muhammad Radza Syuhada 50 65 

Muhammad Riky Harahap 55 60 

Noel Marpaung 45 70 

Novita Yulandari 30 60 

Radhiva Rajnur Nasution 60 60 

Raja Inal Tarigan 40 50 

Riama Boru Manurung 45 55 

Sania Azlianti 60 70 

Sylvi Andika 55 60 

Jumlah Nilai 1095 1400 

Rata-rata 43,8 56 

Simpangan Baku 10,92397974 9,128709292 

Varians 119,3333333 83,33333333 

Maksimum 60 75 

Minimum 25 40 

 

 

 

 



 

 

 

Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 

Respondensi (n) Pre-Test (X2) Post-Test (X4) 

Adien Adam Maulana 30 70 

Alfia Syahri 35 65 

Aziza Rohaina Dirza 30 70 

Baitul Hamdi 45 75 

Diana Rahmi 35 70 

Dicke Josua 60 75 

Dytha Suryani 45 85 

Fathur Rizky 25 90 

Hanum Enda Utari 55 90 

Mastura  35 80 

Muhammad Riswanda 55 85 

Muhammad Yusuf Riyanto 40 85 

Putri Efendi 45 80 

Rahmadi Ansyari 50 80 

Ratna Sari 55 90 

Rendi Reksani 40 95 

Rezda Desma Wiliza 55 90 

Rossy Ananda 60 75 

Sarah Indriani 60 85 

Sigit Kurniawan 50 85 

Suci Khairini 50 80 

Vira Melinda Sitorus 45 85 

Widya Pratiwi 40 80 

Yola Aprila 30 95 

Yunisha Anggraini 35 60 

Jumlah Nilai 1105 2020 

Rata-rata 44,2 80,8 

Simpangan Baku 10,57512805 9,092121131 

Varians 111,8333333 82,66666667 

Maksimum 60 95 

Minimum 25 60 

 

1. FHitung pada Pre-Test 

        
                

                
 

 

        
           

           
 



 

 

 

                                                                            
FTabel : 1,983759568 

 

 

2. FHitung pada Post-Test 

        
                

                
 

 

        
           

           
 

                                                                  
FTabel : 1,983759568 
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Uji Hipotesis (Uji-t) 

 

Respondensi (n) Post-Test Eksperimen Post-Test Kontrol 

1 70 40 

2 65 40 

3 70 55 

4 75 50 

5 70 60 

6 75 55 

7 85 50 

8 90 60 

9 90 55 

10 80 40 

11 85 45 

12 85 60 

13 80 60 

14 80 75 

15 90 50 

16 95 55 

17 90 65 

18 75 60 

19 85 70 

20 85 60 

21 80 60 

22 85 50 

23 80 55 

24 95 70 

25 60 60 

Jumlah  2020 1400 

Rata-Rata 80,8 56 

N 25 25 

Varian 82,6667 83,3333 

        9,624266519 

       2,010634758 

 

 

 

 



 

 

 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances 

  
Post-Test 

Eksperimen 
Post-Test 
Kontrol 

Mean 80,8 56 

Variance 82,66666667 83,33333333 

Observations 25 25 

Pooled Variance 83   

Hypothesized Mean 
Difference 

0   

df 48   

t Stat 9,624266519   

P(T<=t) one-tail 4,36995E-13   

t Critical one-tail 1,677224196   

P(T<=t) two-tail 8,73989E-13   

t Critical two-tail 2,010634758   

 

 

Perhitungan Manual Hipotesis 
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Uji Peningkatan ( N-Gain) 

 

 Uji N-Gain Kelas Kontorol 

 

Respondensi Nilai Pre-Test Nilai Post-test N-Gain Kategori 

Adrian Rama Dhika 30 40 0,142857143 RENDAH 

Anggi Artika 25 40 0,2 RENDAH 

Ayu Anggraini 45 55 0,181818182 RENDAH 

Deo Andika Nasution 30 50 0,285714286 RENDAH 

Dira 35 60 0,384615385 SEDANG 

Dwi Sartika 30 55 0,357142857 SEDANG 

Eko Ramadhoni 35 50 0,230769231 RENDAH 

Fajar Siddik 55 60 0,111111111 RENDAH 

Firda Aprilianti Nasution 50 55 0,1 RENDAH 

Ismail Hasan 35 40 0,076923077 RENDAH 

Khairunnisa 40 45 0,083333333 RENDAH 

Lili Humaira 55 60 0,111111111 RENDAH 

Lindawati 50 60 0,2 RENDAH 

Muhammad Alkahfi 60 75 0,375 SEDANG 

Muhammad Fadly 35 50 0,230769231 RENDAH 

Muhammad Irhamsyah 45 55 0,181818182 RENDAH 

Muhammad Radza Syuhada 50 65 0,3 SEDANG 

Muhammad Riky Harahap 55 60 0,111111111 RENDAH 

Noel Marpaung 45 70 0,454545455 SEDANG 

Novita Yulandari 30 60 0,428571429 SEDANG 

Radhiva Rajnur Nasution 60 60 0 RENDAH 

Raja Inal Tarigan 40 50 0,166666667 RENDAH 

Riama Boru Manurung 45 55 0,181818182 RENDAH 

Sania Azlianti 60 70 0,25 RENDAH 

Sylvi Andika 55 60 0,111111111 RENDAH 

Jumlah 1095 1400    

Rata-Rata 43,8 56 0,210272283 RENDAH 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Uji N-Gain Kelas Eksperimen 

 

Respondensi Nilai Pre-Test Nilai Post-test N-Gain Kategori 

Adien Adam Maulana 30 70 0,571428571 SEDANG 

Alfia Syahri 35 65 0,461538462 SEDANG 

Aziza Rohaina Dirza 30 70 0,571428571 SEDANG 

Baitul Hamdi 45 75 0,545454545 SEDANG 

Diana Rahmi 35 70 0,538461538 SEDANG 

Dicke Josua 60 75 0,375 SEDANG 

Dytha Suryani 45 85 0,727272727 TINGGI 

Fathur Rizky 25 90 0,866666667 TINGGI 

Hanum Enda Utari 55 90 0,777777778 TINGGI 

Mastura  35 80 0,692307692 SEDANG 

Muhammad Riswanda 55 85 0,666666667 SEDANG 

Muhammad Yusuf Riyanto 40 85 0,75 TINGGI 

Putri Efendi 45 80 0,636363636 SEDANG 

Rahmadi Ansyari 50 80 0,6 SEDANG 

Ratna Sari 55 90 0,777777778 TINGGI 

Rendi Reksani 40 95 0,916666667 TINGGI 

Rezda Desma Wiliza 55 90 0,777777778 TINGGI 

Rossy Ananda 60 75 0,375 SEDANG 

Sarah Indriani 60 85 0,625 SEDANG 

Sigit Kurniawan 50 85 0,7 TINGGI 

Suci Khairini 50 80 0,6 SEDANG 

Vira Melinda Sitorus 45 85 0,727272727 TINGGI 

Widya Pratiwi 40 80 0,666666667 SEDANG 

Yola Aprila 30 95 0,928571429 TINGGI 

Yunisha Anggraini 35 60 0,384615385 SEDANG 

Jumlah 1105 2020     

Rata-Rata 44,2 80,8 0,650388611 SEDANG 
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Tabel R 
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Tabel Uji Kolmogorov-Smirnov 
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Tabel Nilai Kritis L Uji Lilefors 
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Tabel t 
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Tabel F 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120  

1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 

2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 

3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 

8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 

13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 2,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 

16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 

17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 

19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 

60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 

120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 

 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 



 

 

 

Lampiran 23 

DOKUMENTASI 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


